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Kata Pegantar

Ahlus Sunnah dan Al-Qur’an Al-Karim

Alhamdulillaahi Rabbil- ‘Aalamiin. Wa ash-shalaatu wa as-salaam
‘alaa Nabiyyinaa Muhammad wa ‘alaa Aalihi wa Shahbih.

Kaum Muslimin sepakat bahwasanya Al-Qur’an terjaga dari
tahrif/perubahan, penambahan maupun pengurangan. Al-Qur’an
dijaga oleh Allah Ta’ala sebagaimana Firman-Nya :

Crslilal 41 L) g AN Ll 55 e )

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. ®

Tidaklah didapati dalam kitab-kitab Ahlus Sunnah yang muktamad
satu riwayat shahih pun yang bertentangan dengan Ayat yang mulia
ini. Para mufassir [ahli tafsir] ketika menafsirkan Ayat tersebut
mengatakan bahwasanya Al-Qur’an terjaga dari perubahan,
penambahan maupun pengurangan sebagaimana Al-Qurthubiy dalam
Jami’ Ahkam Al-Qur’an, lbnu Katsir dalam Tafsir Ibn Katsir, Al-
Baidhawiy dalam Anwar At-Tanzil, Al-Alusiy dalam Ruhul-Ma ‘aniy,
Asy-Syingithi dalam Adhwa 'ul-Bayan dan para mufassir lainnya.

Para Ulama dengan tegas mengatakan bahwa orang yang meyakini
pada Al-Qur’an terdapat penambahan maupun pengurangan, maka ia
kafir, telah keluar dari Islam. Hal ini adalah sesuatu yang sudah tidak
asing bahkan di kalangan awam sekalipun. Diantara pernyataan para
ulama tersebut, sebagaimana Al-Qadhi ‘Iyadh yang berkata :
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2 QS. Al-Hijr : 9




“Kaum Muslimin sepakat bahwa Al-Qur’an yang dibaca di seluruh
pelosok bumi, yang ditulis di dalam mushhaf yang berada di tangan
umat Islam yang dihimpunkan oleh dua lembaran berawal dari
“Alhamdulillaahi ~ Rabbil-‘Aalamiin” sampai  “Qul A ‘udzuubi
Rabbin-naas” adalah kalam Allah dan wahyunya yang diturunkan
kepada Nabi-Nya Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam. Semua
yang terkandung di dalamnya adalah benar. Siapa yang
menguranginya walaupun satu huruf atau menukarkan satu huruf
dengan menggantikan satu huruf yang lain ditempatnya atau
menambahkan satu huruf yang tidak terdapat di dalam mushaf yang
telah disepakati bahwa ia bukan bagian dari Al-Quran dan ia
melakukan perkara-perkara tersebut dengan sengaja maka ia
dihukumkan sebagai seorang yang kafir.”®

Ibnu Qudamah Al-Maqdisi berkata :
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“Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum Muslimin bahwa
orang yang mengingkari satu surat dari Al-Qur’an, atau satu ayat,
atau satu kata, ataupun satu huruf yang disepakati merupakan
bagian dari Al-Qur’an, maka ia kafir.”

Ibnu Hazm berkata :
ala g dadle A o i J gl quiSig maaua 88 S cpa gl G ol 580

“Pendapat yang mengatakan bahwa terjadi perubahan di antara dua
lauh (Al-Qur’an -pent) adalah kekufuran yang nyata dan merupakan
pendustaan terhadap Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam.”™

Al-Qadhi Abu Ya’la berkata:
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b Asy-Syifa fi Bayan Huquq Al-Mushthafa shallallaahu ‘alaihi wasallam, 2/304.
¢ Lum’ah Al-I’tiqad, hal. 19.
d Al Fashl fi Al-Milal wa An-Nihal, hal. 40
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“Al-Quran tidak berubah, tidak bertukar ganti, tidak ada
pengurangan darinya dan tidak ada penambahan di dalamnya.
Berbeda dengan golongan Rafidhah (Syi’ah) yang mengatakan
bahawa Al-Qur an telah diubah, ditukar ganti dan disusun berlainan
dengan susunan dan urutannya yang asli. Sesungguhnya Al-Qur’an
telah dihimpunkan di hadapan para shahabat radhiyallaahu ‘anhum
dan mereka menyepakati Al-Qur’an tersebut serta tidak ada
seorangpun dari kalangan sahabat yang mengingkari dan menolak
kesepakatan tersebut. Jika ada perubahan pasti akan terdapat
nukilan riwayat dari satu orang shahabat bahwa ia menolak
penghimpunan Al-Qur’an tersebut kerana perbuatan demikian tidak
boleh didiamkan. Dan jika terjadinya perubahan pada Al-Qur’an
maka wajiblah atas Ali  radhiyallaahu  ‘anhu  untuk
memperingatkannya, memperbaikinya serta menjelaskan secara
umum kepada orang ramai bahwa ia telah memperbaiki mana-mana
yang telah diubah. Namun dia tidak melakukan yang demikian,
bahkan ia justru membaca serta mengamalkannya, maka ini
menunjukkan bahwa tidak ada perubahan pada Al-Qur’an.”*

Abdul-Qahir Al-Baghdadi berkata :
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"Mereka [ulama Ahlus Sunnah] mengkafirkan siapa saja dari
Rafidhah [Syi‘ah] dengan klaim mereka bahwa para shahabat telah
mengubah sebagian Al-Qur’an dan men-tahrif sebagian lainnya.’”

Inilah agidah Ahlus Sunnah wal-Jama’ah. Sedangkan Syi’ah,
mereka menyelisihinya. Banyak dari ulama mereka yang tegas
mengatakan  bahwa pada  Al-Qur’an  telah  mengalami
tahrif/perubahan, penambahan maupun pengurangan.

¢ Al-Mu’tamad fi Ushul Ad-Din, hal. 258.
f Al-Farqu Baina Al-Firag, hal. 315.




Maka mengingat betapa seriusnya permasalahan ini dan berakibat
fatal bagi pelakunya, apa lagi di tanah air Kita ini yang akan
menjadikan kesesatan mereka nampak lebih nyata, banyak Syi’ah
yang mengingkari hal ini, mereka mengatakan bahwa tuduhan
terhadap mereka seputar tahrif hanyalah dusta belaka.

Buku ini hadir sebagai bukti dan hujjah atas mereka, bahwasanya
agidah tersebut memang benar berasal dari ucapan para ulama besar
mereka dari zaman ke zaman yang kami nukil dari kitab-kitab
muktamad Syi’ah sendiri, lengkap kami hadirkan dengan
screenshotnya. Juga kami hadirkan biografi ringkas dari setiap ulama
tersebut agar orang-orang awam Syi’ah menjadi tahu diri, bahwa
ucapan tersebut bukanlah ucapan dari lulusan Qum lima tahun yang
lalu yang mengingkari tahrif. Melainkan ucapan ulama besar yang
dipuji dengan pujian setinggi langit oleh banyak ulama besar Syi’ah
lainnya dimana nama-nama mereka senantiasa muktabar di setiap
masa seperti Al-Kulainiy, Al-Majlisi, Al-Qummiy, dan yang lainnya.

Kami beri judul buku ini “Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah [Edisi
Tahrif]” yang semoga bisa menjadi seperti Maktabah Syamilah yang
memudahkan para pembaca untuk mencari setiap fatwa tersebut
seputar keyakinan mereka terhadap Al-Qur’an sebagai bukti kepada
orang Syi’ah itu sendiri, atau kepada mereka yang masih ragu
terhadap kesesatan Syi’ah, ataupun yang belum mengetahuinya sama
sekali.

Kami ucapkan selamat membaca dan selamat datang di kitab-kitab
hitam Syi’ah.

Muhammad Jasir Nashrullah




Syi’ah Dan Al-Qur’an

Himpunan Fatwa
Ulama

Syi’ ah

Terjadinya Tahrif
Pada Al-Qur’an




Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah
Seputar Tahrif

l. Ali bin Babawaih Al-Qummiy?

Tidak jauh berbeda dengan Yahudi dan Nashrani yang
mendustakan Al-Qur'an, kaum Syi'ah yang merupakan sekutu mereka
sekaligus musuh Islam dan Kaum Muslimin turut mendustakan Al-
Qur'an dengan meyakini Tahrif padanya. Telah berkata dedengkot
besar Syi‘ah, sesepuh sekaligus panutan Syi'ah dalam agama mereka,
‘Ali bin Ibrahim Al-Qummiy dalam Mugaddimah Tafsirnya dan
merupakan Tafsir Muktamad vyang tidak lagi diragukan
kedudukannya di sisi Syi'ah seperti berikut :

A.LAJUABM.AJ?LG4&344%4&3@5&@3&3@@3@13@0‘)&&
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"Maka pada al-Qur'an ada diantaranya yaitu Nasikh dan ada pula
Mansukh, ada yang Muhkam dan ada Mutasyabih, ada yang '‘Aam
(Umum) dan ada yang Khash (Khusus), ada yang didahulukan dan
ada yang dikemudiankan, ada yang Terputus dan ada yang Ma'thuf,
ada yang hurufnya tertukar dan ada yang tidak sama dengan yang
Allah turunkan."?

Muhaqqiq Kitab tersebut yang diberi gelar oleh Syi’ah dengan
Hujjatul Islam yakni Sayyid Al-Musawiy berkata dalam mengenai
pernyataan Al-Qummiy di atas seperti berikut :

1 “Ali bin Ibrahim bin Hasyim Al-Qummiy [307 H]. Salah satu guru dari Al-
Kulainiy dimana ia banyak meriwayatkan dari gurunya tsb dalam Al-Kafiy lebih
dari 7000 riwayat. An-Najasyi berkata mengenainya; “Seorang yang Tsiqah dan
muktamad [dapat dipegang] riwayatnya.” Ath-Thabrasiy berkata; “Beliau
termasuk dari kalangan perawi teragung di masa Imam Al- ‘Askariy, Al-Kulainiy
banyak meriwayatkan darinya dalam Ushul Al-Kafiy”.

2 Tafsir al-Qummi, 1/5. Mu’assasah Imam Al-Kazhim. Lihat screenshot hal. 60-61.
Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy.
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"Maksud beliau (Al-Qummiy) bahwa terdapat pada Al-Qur'an ayat-
ayat yang dibuang lafaznya secara zhahir seperti ayat-ayat yang
diturunkan berkenaan Amirul Mu'minin 'Alaihis Salam (yakni 'Ali)
seperti firman Allah Ta'ala : e &) <h)y oo ) J3 Lo gl Jsu)ll Ll
a3l 4le) dan akan datang perinciannya pada tempatnya™?

Agha Bazrak juga berkata :
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“Dan yang nampak dari perkataan para ulama dan para ahli hadits
(Syi‘ah) yang terdahulu maupun yang belakang dari mereka
sependapat dengan adanya perubahan dan pengurangan itu, seperti :
Al-Kulaini, Al-Bargi, Al-'Ayasyi, An-Nu'mani, Furat bin Ibrahim,
Ahmad bin Taha Ath-Thabrasiy, Al-Majlisi, Sayyid Ni'matullah Al-
Jazairi, Al-Hurr Al-Amili, Allamah Al-Futuni dan Sayyid Al-Bahrani,
dan untuk memastikan dan mengukuh-kan apa yang mereka percayai
mereka berdalil dengan ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang tidak
dapat diabaikan. ™

Mereka yang tersebutkan di atas itu adalah ulama-ulama besar Syi'ah
yang dimana kitab-kitab mereka dijadikan rujukan sepanjang zaman
sebagaimana Al-Kafi oleh Al-Kulaini, Biharul Anwar oleh Al-
Majlisi, dan yang lainnya. Tidak ada Syi‘ah yang tidak mengetahui
mereka kecuali amatiran Syi'ah. Jika para ulama mereka tersebut
dinafikan, maka otomatis kaum Syi‘'ah pun akan kehilangan pegangan
mereka dalam beragama.

3 Ibid
4 Tafsir Al-Qummiy, hal. 412




Dan kini mari kita lihat beberapa dari banyaknya Ayat Al-Qur'an
yang mereka yakini perubahannya. Masih pada Tafsir Al-Qummiy
disebutkan seperti berikut :
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"Adapun ayat yang menyalahi apa yang diturunkan Allah adalah
Firman-Nya, "Kuntum Khayra Ummah Ukhrijat Linnaasi Ta-
muruuna Bil Ma'ruuf Wa Tanhauna 'Anil Munkar" (Kalian [baca:
Umat Muhammad (Shallallaahu 'Alaihi Wasallam)] Adalah Sebaik-
Baik Umat Yang Dimunculkan Untuk Manusia.....{Ali Imran : 110})
maka Abu Abdillah a.s. berkata kepada pembaca ayat tersebut,
"Sebaik-baik Umat? Padahal merekalah yang membunuh Amirul
Mu'minin, Hasan dan Husain ‘Alaihim As-Salam? Lalu dia 'Alaihis
Salam ditanya, "Bagaimanakah ayat ini turun wahai Putra (cucu)
Rasulullah (Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam)? Maka beliau pun
menjawab, "Sesungguhnya ayat ini turun "Kuntum Khayra Aimmah
Ukhrijat Linnaas" (Kalian adalah sebaik-baik para Imam yang
dimunculkan untuk manusia). Bukankah kamu tidak melihat pujian
Allah yang terdapat di akhir ayat ini ‘Ta-muruuna Bil Ma'ruuf Wa
Tanhauna 'Anil Munkar Wa Tu-minuunabillaahi’ (kalian ber amar
ma'ruf dan nahi mungkar serta beriman pada Allah)."
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"Contoh lainnya adalah ayat yang dibacakan kepada Abu Abdullah:
"Alladziina Yaquuluuna Rabbanaa Hablanaa Min Azwaajinaa Wa
Dzurriyatinaa Qurrata A'yun Waj'alnaa Lilmuttagiina Imaamaa”
Abu Abdillah berkata: "Sungguh mereka telah meminta kepada Allah
sesuatu yang besar, yaitu meminta supaya dijadikan imam bagi
orang-orang yang bertagwa. Maka ditanyakan kepada beliau:
"Wahai Putra (Cucu) Rasulullah (Shallallaahu 'Alaihi Wasallam),
lantas bagaimana sebenarnya ayat tersebut diturunkan? Maka beliau

® Ibid, 1/10




menjawab:  Sesungguhnya ayat tersebut turun "Alladziina
Yaquuluuna Rabbanaa Hablanaa Min Azwaajinaa Wa Dzurriyatinaa
Qurrata A'yun Waj'al Lanaa Minal Muttagiinaa Imaamaa” (Ya Allah
jadikanlah buat kami seorang imam dari kalangan orang yang
bertaqwa)."

Lalu pada bagian akhir dari halaman 10 hingga bagian awal halaman
11 disebutkan seperti berikut :
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“Dan adapun ayat-ayat yang mengalami distorsi/tahrif adalah
seperti Firman-Nya (yang seharusnya -menurut Syi‘ah-) diantaranya
adalah :
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(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi
Allah mengakui Al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu tentang
‘Ali. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat
pun menjadi saksi (pula). [An-Nisa : 166]
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Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu tentang 'Ali. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan Amanat-Nya.
[Al-Maidah : 67]
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman

terhadap hak-hak Keluarga Muhammad, Allah sekali-kali tidak akan
mengampuni (dosa) mereka. [An-Nisa : 168]
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Dan orang-orang yang zhalim terhadap hak-hak Keluarga
Muhammad itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan
kembali. [Asy-Syu'ara : 227]
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Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang
yang zalim terhadap hak-hak Keluarga Muhammad (berada) dalam
tekanan-tekanan sakratul maut. [Al-An‘am : 93] ©

Dan masih banyak lagi lainnya.

1. Nikmatullah Al-Jaza’iriy’

Telah berkata seorang Al-‘Allamah sekaligus Muhaddits besar Syi‘ah
sebagaimana disebutkan dalam Al-Kuna Wa Al-Algab 3/298,
Safinatul Bihar 2/601, yakni Nikmatullah Al-Jazairy seperti berikut :
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"Sesungguhnya menerima begitu saja bahwa Al-Qur'an merupakan
wahyu Ilahi dan dibawa turun oleh Jibril membawa kepada
penolakan khabar-khabar yang Mustafidh bahkan MUTAWATIR
yang menunjukkan dengan jelas berlakunya TAHRIF dalam Al-
Qur'an secara kalam, madda, dan i'rab, bersamaan juga
sesungguhnya para ashhab kita (ulama besar Syi‘ah) telah menerima

8 Ibid, 1/10-11. Lihat screenshot hal. 62-63. Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy.

" Nikmatullah bin ‘Abdillah bin Muhammad Al-Jaza’iriy (1050-1112 H). Al-
Majlisi berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki keutamaan lagi sempurna,
seorang Muhaqqgiq dan Mudaqqiqg (peneliti dan penyelidik). Penghimpun berbagai
ilmu dan karya para ulama besar”. Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata; “Pemilik
keutamaan lagi berilmu. Seorang muhaqqiq dan ‘Allamah. Mulia kedudukannya”.
Abdullah Al-Ishfahani berkata; “AhAli figih dan ahli hadits. Ahli sastra, pendebat
ulung”. Yusuf Al-Bahraniy berkata; “Sayyid ini adalah seorang pemilik
keutamaan, ahli hadits dan mudaqqgiq. Luas penelitiannya dalam menelaah
riwayat-riwayat Imamiyyah dan atsar-atsar para Imam Maksum”.




keshahihannya  (yakni  riwayat  Tahrif  Al-Qur'an)  dan
membenarkannya. Memang telah menyelisihi pendapat ini Al-
Murtadha, Ash-Shadug, dan Syaikh Ath-Thabrasi® serta menghukum
bahwa apa yang terdapat dalam mushaf (hari ini) adalah Al-Qur'an
yang diturunkan tidak lainnya dan tidak berlaku padanya Tahrif atau
Tabdil... Dan yang nampak bahwa sesungguhnya pendapat mereka
tersebut (yang menafikan Tahrif) lahir karena terdapat kepentingan
yang banyak (untuk mashlahat) diantaranya untuk menutup ruang
dari pencelaan terhadapnya.. Dan akan datang jawabannya
mengenai hal ini bahwa justru mereka (yang menafikan Tahrif)
meriwayatkan dalam karya-karya mereka yaitu riwayat-riwayat yang
banyak berkenaan Tahrif"®

Jadi sangat jelas bahwasanya riwayat-riwayat berkenaan Tahrif dalam
kitab-kitab Syi'ah adalah Mutawatir dan para Ulama besar mereka
membenarkan dan meyakini hal tersebut. Adapun sebagian kecil yang
menafikan Tahrif dikarenakan Taqiyyah agar agidah mereka (Syi‘ah)
tidak diganggu gugat atau menutup ruang dari pencelaan terhadapnya
sebagaimana dijelaskan Nikmatullah Al-Jazairy di atas.

Jika para pemeluk agama Syi'ah membantah dengan berkata:
“Bagaimana bisa seperti itu padahal kami membaca Al-Qur'an yang
sama seperti Al-Qur'an yang ada seperti kalian?”

Kami menjawab, “Dari ucapanmu sendiri kusumbat mulut busukmu,
dari kebodohanmu kuludahi wajahmu dan dari agamamu kuinjak
kepalamu.”

Lihatlah wahai hamba-hamba mut'ah, wahai kaki tangan Yahudi,
ketika ulama kalian menjadi saksi atas kebusukan kalian sendiri,
Nikmatullah Al-Jazairy berkata seperti berikut :
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8 Ath-Thabrasiy yang disebutkan oleh Nikmatullah Al-Jazairy di atas adalah Al-
Fadhl bin Al-Hasan Ath-Thabrasiy, yang berbeda dengan An-Nuriy Ath-Thabrasiy
penulis Fashl Al-Khithab.

9 Al-Anwar An-Nu'maniyah 2/357-358. Lihat screenshot hal. 64-66.




"Jika anda bertanya, mengapa (kami) dibenarkan membaca dengan
bacaan (Al-Qur'an yang sekarang) ini, padahal ia telah mengalami
perubahan?" aku menjawab: "Telah diriwayatkan di dalam banyak
rivayat bahwa mereka (para imam syi‘ah) menyuruh golongan
mereka untuk membaca Al-Qur'an yang ada di tangan umat Islam di
waktu Shalat dan lain-lain dan melaksanakan hukum-hukumnya
sampai kelak datang waktunya mawla kita, Shahibuz-Zaman (Imam
Mahdi Versi Syi'ah), muncul lalu menarik dari beredarnya Al-Qur'an
yang ada di tengah umat Islam ini ke langit dan mengeluarkan Al-
Qur'an yang dahulu disusun oleh Amirul Mukminin 'Alaihis Salam,
lalu Al-Qur'an inilah yang dibaca dan di-amalkan hukum-
hukumnya"*°

Jadi membaca Al-Quran yang sekarang ini hanya karena
TERPAKSA OLEH KEADAAN !l

I11. Al-Faydh Al-Kasyanil!

Berikutnya diantara kalangan ulama mereka yang tashrih [tegas dan
jelas] menyatakan adanya tahrif dalam Al-Qur’an adalah ahli tafsir
besar mereka; Al-Faydh Al-Kasyani, penulis Tafsir kenamaan Syi’ah
“Ash-Shafiy”.

la membuat mugaddimahnya sebanyak dua belas mugaddimah,
dimana pada mugaddimah ke-6, ia membuat judulnya khusus
berkenaan terjadinya tahrif pada Al-Qur’an sebagaimana ia berkata
seperti berikut :
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“Mugaddimah keenam, berkenaan khabar-khabar pengumpulan Al-
Qur’an, tahrif padanya, penambahan dan pengurangan yang terjadi
padanya, serta takwil berkenaan hal tersebut.”*?

10 Al-Anwar An-Nu'maniyyah, 2/363-364. Lihat screenshot, hal. 67-68.

1 Muhammad bin Al-Murtadha yang dikenal dengan Al-Faydh Al-Kasyani (1007 —
1091 H). Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki
keutamaan (fadhil), berilmu (‘alim), pakar, hakim, pendebat ulung, ahli hadits, ahli
figih, sang muhaqgiq, penyair juga ahli sastra. la memiliki berbagai karya yang
baik.” Al-Irdibiliy berkata; “Seorang muhaqqiq, mudaqqiq. Mulia, tinggi dan
besar kedudukannya.”




Setelah ia menyebutkan khabar-khabar [riwayat] yang dijadikan dalil
olehnya bahwa telah terjadi tahrif pada Al-Qur’an dari literatur
muktamad mereka, ia berkesimpulan seperti berikut :
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“Aku berkata "Faedah yang didapati dari keseluruhan khabar-
khabar ini dan selainnya dari riwayat-riwayat dari jalur Ahlul Bait
adalah bahwa sesungguhnya Al-Qur'an yang ada nampak pada kita
(seperti sekarang ini) bukanlah Al-Qur'an yang sempurna
sebagaimana yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallaahu
‘Alaihi Wa Aalihi Wasallam. Bahkan padanya (Al-Qur'an yang
sekarang ini) terdapat apa yang menyelisihi (tidak seperti) dengan
apa yang telah Allah turunkan. Dan padanya juga terdapat
PERUBAHAN dan TAHRIF. Dan sesungguhnya telah dihapus dari
Al-Qur'an yang sekarang ini sesuatu yang banyak. Diantara yang
dihapus adalah nama 'Ali 'Alaihis Salam dalam banyak tempat dan
selainnya. Dan sesungguhnya Al-Qur'an yang sekarang tidaklah
sesuai dengan urutan yang di-Ridhoi di Sisi Allah dan Rasul-Nya
Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi. "

Setelahnya ia menyatakan bahwa pendapat telah terjadinya tahrif
pada Al-Qur’an adalah keyakinan [i’tigad] para ulama besar Syi’ah
seperti berikut :
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“Adapun keyakinan guru-guru kami tentang hal itu (tahrif Al-
Qur’an) maka yang nampak dari Muhammad bin Ya 'qub Al-Kulaini

12 Tafsir Ash-Shafiy, 1/13. Mansyurat Maktabah Ash-Shadr — Teheran. Lihat
screenshot, hal. 69-70. Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy.

13 Ibid, 1/30. (1/49) Mansyurat Mu’assasah Al-A’lamiy lil-Mathbu’at, Beirut —
Lebanon.




bahwa ia sangat yakin akan adanya tahrif dan pengurangan dalam
Al-Qur’an, karena ia meriwayatkan beberapa riwayat akan hal ini
dalam kitab Al-Kafi dan ia tidak mempermasalahkan akan riwayat-
riwayat tersebut, disamping di awal kitabnya ia menandaskan bahwa
ia percaya penuh terhadap riwayat-riwayat yang ia sampaikan.
Begitu pula gurunya yaitu ‘Ali bin Ibrahim AI-Qummiy yang telah
memuat riwayat berkenaan tahrif dalam kitab tafsirnya, penuh
dengan kepercayaan tahrif, dan beliau sangat melampau dalam
mempercayainya. Begitu juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib At-
Thabrasiy, dia turut menulis perkara yang sama dalam kitab Al-
Ihtijaj. "t

IV.  Abu Manshur Ahmad bin ‘Ali Ath-Thabrasiy®

Ath-Thabarasiy meriwayatkan dalam Al-Ihtijaj dari Abu Dzar Al-
Ghifari radhiyallaahu ‘anhu, bahwa :
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“Ketika Rasul shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wafat, ‘Ali ‘alaihis-
salaam mengumpulkan Al-Qur’an dan membawanya ke hadapan

14 Ibid, 1/52. Mansyurat Mu’assasah Al-A’lamiy lil-Mathbu’at, Beirut — Lebanon.
15 Ahmad bin “Ali bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy [sekitar abad 7 H]. Al-Hurr Al-
‘Amiliy berkata mengenainya; “Seorang yang ‘alim [berilmu], pemilik keutamaan,
ahli fikih, ahli hadits, tsigah”. Yusuf Al-Bahraniy berkata; “Pemilik keutamaan,
alim, termasuk dari kalangan ulama besar dan tokoh terkenal”.




Muhajirin dan Anshar dan memperlihatkan kepada mereka tentang
apa yang telah diwasiatkan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
aalihi. Ketika Abu Bakr membukanya, terdapat pada awal
halamannya berbagai aib kaum [Muhajirin dan Anshar]. Maka
diambil oleh Umar dan berkata : “Wahai Ali, aku menolaknya dan
kami tidak memerlukannya”. Maka Ali ‘alaihis-salam mengambilnya
dan beranjak pergi. Kemudian mereka menghadirkan Zaid bin Tsabit
dan Umar berkata kepadanya : “Sesungguhnya Ali datang membawa
Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat aib Muhajirin dan Anshar, dan
sungguh kami melihat penting rasanya untuk menyusun Al-Qur’an
dan membuang darinya bagian-bagian yang terdapat aib dan celaan
kepada muhajirin dan anshar”. Maka kemudian Zaid menerimanya
lalu berkata; “Jika aku telah menyelesaikan Al-Qur’an yang engkau
minta, namun kemudian dia [Ali] juga menunjukkan Al-Qur’an yang
disusun olehnya, maka bukankah otomatis akan menjadi batal pula
apa yang telah engkau lakukan ini?” Lalu Umar menjawab,; “Jadi
siasat apa yang harus kita lakukan?” Zaid menjawab; “Engkau lebih
mengetahuinya.” Maka Umar berkata; “Tidak ada siasat lain
kecuali kita membunuhnya”. Maka Umar memutuskan untuk
membunuh ‘Ali melalui tangan Khalid bin Al-Walid, tetapi Khalid
tidak bisa melakukannya. Ketika telah menjadi Khalifah, maka Umar
meminta ‘Ali untuk membawa Al-Qur’an yang disusun olehnya untuk
kemudian mereka mentahrifnya. Umar berkata kepada ‘Ali; “Wahai
Abul-Hasan jika dulu engkau telah menunjukkan Al-Qur’an yang
engkau susun tersebut kepada Abu Bakr, maka bawakan juga kepada
kami.” Maka Ali menjawab; “Tidak perlu lagi untuk melakukan itu
karena aku membawakannya kepada Abu Bakr ketika itu untuk
menegakkan hujjah atas kalian sehingga di hari kiamat kalian tidak
dapat berkata “kami lalai dari hal ini” atau “belum didatangkan
kepada kami perkara ini”. Sesungguhnya Al-Qur’an yang ada di
sisiku tidak akan ada yang menyentuhnya kecuali orang-orang suci
dan orang-orang yang diberi wasiat dari keturunanku.” Kemudian
Umar berkata; “Lalu apakah diketahui waktu akan ditampakkannya
Al-Qur’an tersebut?” Ali menjawab; “Ya, jika Al-Qa’im [Imam
Mahdi] dari keturunanku telah bangkit ia akan menunjukkan Al-

Qur’an tersebut dan menuntun manusia untuk berpegang padanya.”
16

16 Al-Ihtijaj, 1/100. Mansyurat Al-A’lamiy, Beirut — Lebanon. Lihat screenshot hal.
71-72, terb. Mansyurat Asy-Syarif Ar-Radhiy.
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Ath-Thabrasiy juga mengklaim bahwa ketika Allah menyebutkan
kisah-kisah kejahatan dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan nama-
nama pelakunya dengan sangat jelas. Tetapi para Shahabat
menghapus nama-nama tersebut. Ath-Thabrasiy berkata;
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“Sesungguhnya pengkinayahan [perubahan nama dengan kata ganti
lain] berkenaan nama-nama pelaku kejahatan besar dari kalangan
munafik dalam Al-Qur’an bukan dari Allah Ta’ala. Tetapi
pengkinayahan tersebut berasal dari perbuatan orang-orang yang
telah mengubah dan menggantinya (yaitu) orang-orang yang telah
menjadikan Al-Qur’an itu terbagi-bagi, dan menggantikan agama
dengan dunia.”*’

Inilah keyakinan Ath-Thabrasiy terhadap Al-Qur’an. Masih banyak
yang ia sembunyikan karena tagiyyah, sebagaimana setelah ia
memaparkan beberapa ayat yang menurutnya mengalami tahrif, ia
mengatakan :
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“Jika aku menjelaskan kepadamu setiap apa yang mengalami
pembuangan, tahrif, dan perubahan dalam Al-Qur’an, maka akan
sangat panjang. Dan apa yang disembunyikan oleh tagiyyah tentu
akan nampak dari manaqib para wali Allah dan matsalib para
musuh. 8

V. Muhammad Bagir Al-Majlisi!®

7 1bid, 1/239.

18 1hid, 1/253.

1% Muhammad Bagir bin Muhammad Tagi yang dikenal dengan Al-Majlisi (1037 —
1111 H). Al-Irdibiliy dalam Jami’ Ar-Ruwat berkata mengenainya; “Syaikhul-
Islam wal-Muslimin. Penutup para Mujtahid (Khatimah Al-Mujtahidin). Al-
‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Mudaqqiq. Besar, Mulia lagi Tinggi kedudukannya.”
Muhammad Syafi’ dalam Ar-Raudhah berkata; “Pembuka berbagai ilmu dan
penyingkap tirai dari khabar-khabar.”
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Salah satu tokoh besar mereka (Syi‘ah), Mujtahid dan Muhaddits
Syi’ah abad XI Hijriyyah bernama Al-Majlisi yang memiliki banyak
karangan dan ulama’ Syiah menyebutnya sebagai penutup para
muhaddits (ahli hadis) serta memberi predikat sebagai juru bahasa
agung Syi’ah, menyatakan bahwa riwayat-riwayat berkenaan tahrif
telah mencapai derajat mutawatir hingga tidak ada celah untuk
mengingkarinya.

Hal ini dikatakan olehnya ketika mengomentari suatu riwayat
dalam Al-Kafi yang diriwayatkan oleh Al-Kulainiy berikut :
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““Ali bin Al-Hakam, dari Hisyam bin Salim, dari Abu 'Abdillah
‘Alaihis-Salaam, la berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an yang
diturunkan melalui perantaraan Jibril 'Alaihis-Salam kepada

Muhammad Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi Terdiri dari 17.000 ayat
20

Lalu dalam Mir’atul-‘Uqul, sebuah kitab yang mensyarh Al-Kafiy
beserta kedudukan hadits-haditsnya, Al-Majlisi mengomentari seperti
berikut :

Y g e il aluis G (g pudga allas g aldid (8 ) Gty (B 5 . (Figa
90l 5 AN (Al A day e Aagauall LAY e S 5 Al 18 O A4y
08 o) gh ) cin g Lgmsan ok 5 cisina bl gk ol 134 3 LAY o i

L gy sd dalaY) JLAT o sl ¥ Gl 138 (B LAY o Al Oy L LAY
Al

"Muwatstsaq (dipercaya). Dalam sebagian naskah tertulis, "Dari
Hisyam bin Salim" pada tempat rawi yang bernama Harun bin Salim.
Maka khabar/riwayat ini Shahih dan tidak tersembunyi lagi
bahwasannya riwayat ini dan banyak lagi riwayat-riwayat Shahih
lagi Jelas (Tegas) mengenai terjadinya pengurangan dan perubahan
dalam Al-Qur'an. Sesungguhnya riwayat-riwayat dalam bab ini telah
mencapai derajat MUTAWATIR secara makna. Menolak keseluruhan
riwayat ini (yang berbicara tentang perubahan Al-Qur'an)
berkonsekuensi menolak semua riwayat (yang berasal dari Ahlul
Bayt). Aku mengira (melihat) bahwasanya riwayat-riwayat dalam

20 Al-Kafi, 2/634. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah.
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bab ini tidaklah lebih sedikit dibandingkan riwayat-riwayat tentang
Imamah. Maka bagaimana masalah Imamah itu bisa ditetapkan
melalui riwayat?"?!

Di samping itu, dalam kitab fenomenalnya yang lain yakni “Biharul-
Anwar” ia juga membuat bab khusus berkenaan telah terjadinya tahrif
pada Al-Qur’an sebagaimana berikut :

A 35 e DA oA Al ) B iy el Gy
“Bab : Tahrif pada Ayat-Ayat Al-Qur’an yang bertentangan dengan
apa yang diturunkan oleh Allah. %

VI. Muhammad bin Muhammad An-Nu’man (Al-Mufid)?3

Adapun Al-Mufid —yang dijadikan sebagai salah satu pilar madzhab
Syi’ah— menukil adanya ijma’ [kesepakatan] ulama Syi’ah terhadap
agidah tahrif ini. la berkata :

G ga (8 Agd ) glas g (O A Call e S B 1 gAY Al of e ) g0
%4553335)\353\3345@\%53 calug 4l g Aile Aﬁ\@agad\z\iu‘gdwﬂ\
dalay) LA e duaal) claal g dia jall g

“Mereka [ulama Syi’ah] sepakat bahwasanya para Imam Kesesatan
[Shahabat] telah menyelisihi dalam banyak dari penulisan Al-
Qur’an. Mereka telah menyimpang dari apa yang telah diturunkan
dan Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam. Dan
Muktazilah, Khawarij, Zaidiyyah, Murji’ah dan Ashhabul-Hadits
telah bersepakat menyelisihi Syi’ah Imamiyyah. %

la juga berkata :

2L Miratul-‘Uqul fi Syarh Akhbar Aali Ar-Rasul, 12/525. Dar Al-Kutub Al-
Islamiyyah, Iran. Lihat screenshat, hal. 73.

22 Biharul-Anwar, 89/66. Lihat screenshot, hal. 74-75.

23 Muhammad bin Muhammad bin An-Nu’man (336 — 413 H) yang dikenal dengan
“Asy-Syaikh Al-Mufid”. Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya adalah ‘Abbas
Al-Qummiy dalam Al-Kunna Wal-Algab yang berkata mengenainya; “Pemimpin
para ulama Syi’ah. Kebanggan madzhab Syi’ah dan sang penghidup Syari’ah.”

2 Awail Al-Magalat, hal. 49. Dar Al-Kutub Al-Islamiy, Beirut. Lihat screenshot,
hal. 76-77.
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"Aku (Al-Mufid) katakan, sesungguhnya telah diriwayatkan khabar-
khabar secara mustafidhah (banyak) dari para Imam Al-Huda dari
keluarga Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa aalihi, menceritakan
perubahan pada Al-Qur’an dan yang menyebabkannya adalah
orang-orang zhalim yang menghapusnya dan menguranginya."?®

Al-Mufid ketika ditanya seperti berikut :

&) 50 Laa plaa Ja ) ulil) sl B A el o La gal , O AN B Gl gh L
dray Lol (£ ) Onlasall jmal dran La g8 Jayg Y ) 50l dda (U0) 42 o
Goillaall o Sy e o olde

“Bagaimana pendapatmu tentang Al-Qur’an? Apakah ia adalah
mushhaf yang kini berada di tengah-tengah manusia? Adakah
sesuatu yang telah dari yang telah diturunkan oleh Allah kepada
Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam atau tidak? Dan
apakah ia adalah Al-Qur’an yang dikumpulkan oleh Amirul-
Mukminin ‘alaihis salam atau oleh ‘Utsman sebagaimana yang
disebutkan oleh para penyelisih [Ahlus Sunnah] ?”

la menjawab :

P8 (4 5ok Ad ul g AL 3 g lat Al aDIS drgan TN (e Gl (i o2 )
day il Bdatial) die UT B M £ A3 350 Laa BL1 g J50all ) ggan g8 g i)

(B Adra al Y1 Al c La g 1 QS () g o Ada guday al alSaDU £ 3 ghal)
Ad dlila ; Wghay , dudany 48 jma 0 0 el ; Lgda DY) Ao Gl gan La Al
pobedd) e cpaall el pan BB, A1 A) Jarile : Lgday dudly das L Lgdag
g.h.d\u.bgs.d\eﬁﬁ:ﬁu&a%\ghwwbaﬁ\d!ﬂj\dpd}ﬁ\d\ﬂ\
I(541-‘43‘W&delé‘mﬁ3&gﬁu"gﬁds&‘b33¢“u‘u-hCMU
¢ L8 (S (e (pan LS (panna 4 U gaidlY 35 LasS () 1) 65 8 o1 bl g Lad

“Sesungguhnya diantara dua lembaran Al-Qur’an semuanya adalah
Kalamullah Ta’ala dan Wahyu-Nya. Tidak ada padanya sesuatu pun
berupa perkataan manusia. Itu adalah sebagian besar dari apa yang
telah diwahyukan, dan sisanya dari apa yang telah diturunkan oleh
Allah Ta’ala berupa Al-Qur’an berada pada pemelihara Syari’ah
[Al-Qa’im/Imam Mahdi] dan penjaga hukum-hukumnya. Tidak ada

2 pid, hal. 91. Lihat screenshot, hal. 78.

14




yang hilang suatu pun darinya, meskipun orang yang Kini
mengumpulkan lembaran-lembaran tersebut [Utsman] tidak
memasukkannya ke dalamnya karena beberapa alasan, diantaranya;
kekurangannya dalam mengetahui beberapa bagian darinya [Al-
Qur’an], karena apa yang ia ragukan mengenainya, dan juga karena
kesengajaan dari dirinya sendiri dan mengeluarkannya dari bagian
Al-Qur’an tersebut. Amirul-Mukminin ‘Ali ‘alaihis-salaam telah
mengumpulkan Al-Qur’an yang diturunkan dari awal hingga
akhirnya, beliau menyusunnya sebagaimana seharusnya, beliau
menempatkan surat-surat Makki sebelum Madani, yang mansukh
sebelum nasikh, semuanya diletakkan sesuai tempatnya sebagaimana
seharusnya. Oleh karena itu Ja'far bin Muhammad Ash-Shadiq
berkata;, “Demi Allah, andai Al-Qur’an dibacakan sebagaimana
ketika diturunkan akan kalian dapati nama-nama kami sebagaimana
orang-orang sebelum kami diberi nama di dalamnya”.

Y Ol Bl (s La Bl sy ) 5 pal 2B agdl adladd) agale Litall (o a B i) o &
S La e Gl Al (i) 55 88 () adlill agly o) ) Ada (gl g 3oLy Dy o)
o JAY) 4 g L Bl B oo Uigg g pdlaad) Agle (orlagall el dsan g e Al
B g MaYL sl Lail g il gl o i al i Ciauaall b culil) e 35 sl
g Aty )8 Gl G La LA Ly a1 B e Y g AL, Lagh an) ) Jaliy
OIAY 351 B (ha (§) Uigaied gl ddi (a0 g cpsbead) 4o o 815 DAY JA
Ol (i Le DAY

“Namun sesungguhnya telah shahih khabar dari para Imam kami
‘alaihim as-salaam bahwa mereka memerintahkan untuk membaca
apa yang tertera di lembaran mushhaf [yang sekarang ini] dengan
tidak menambahkan maupun menguranginya hingga Al-Qa’im
[Imam Mahdi] ‘alaihis-salaam bangkit, lalu ia membacakan kepada
manusia Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah Ta’ala dan yang
dikumpulkan oleh Amirul-Mukminin ‘Ali ‘alaihis-salaam. Dan
mereka melarang kami untuk membaca apa yang disebutkan dalam
riwayat-riwayat berupa huruf-huruf yang melebihi apa yang telah
ditetapkan dalam mushhaf karena ia tidak diriwayatkan secara
mutawatir melainkan ahad. Terkadang seorang bisa keliru dalam
menyampaikannya. Dan ketika seseorang membacakan kepada
manusia apa yang bertentangan dengan Al-Qur’an [yang sekarang],
ia akan membuat dirinya rentan terhadap [serangan] dari para
penyelisin [Ahlus Sunnah] dan para penguasa diktator sehingga ia
menimpakan dirinya sendiri kepada kebinasaan. Maka para Imam
melarang kita untuk membaca Al-Qur’an dengan apa yang
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bertentangan pada apa yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an [yang
sekarang].”*®

Sebagian Syi’ah ada yang mengingkari bahwa Al-Mufid tidak
meyakini aqidah tahrif, namun sebagaimana para pembaca melihat
sudah sangat jelas betapa tashrinnya Al-Mufid dalam menyatakan
tahrif seperti di atas. Dan berikut kami hadirkan sekilas dari
kesaksian para ulama Syi’ah yang menyatakan bahwa Al-Mufid
meyakini tahrif.

Al-Majlisi, ia berkata :

Lag adladl) agale dai¥) die i AN asan o) A dolaa g Sl fadll g Sl caadg
Al gl dmy 530 LaS dle Al < gha Cpiagall el pan g dudary Cialiaal) b
o glidy ald BELLLY) Adlaall )z jA g adlad)

“Al-Kulainiy, Al-Mufid dan sekelompok ulama lainnya berpegang
pada pendapat bahwasanya keseluruhan Al-Qur’an berada di sisi
para Imam ‘alaihis-salam. Adapun yang berada di mushhaf
[sekarang ini] hanyalah setengahnya. Selepas wafatnya Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam, Amirul-Mukminin ‘Ali
Shalawatullahi ‘alaih telah mengumpulkan semuanya sebagaimana
ketika Al-Qur’an diturunkan. Beliau membawakannya kepada para
shahabat yang munafik itu namun mereka tidak menerimanya.” %'

Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata :

aR) ) G (Ao Jalad) 4B ada Ay (VAN el o) I p By L pea qdy
Ua o ylaal éﬁ\ﬁj,,,é&\&h'ﬂﬁ\@lﬁ\ GMJ&LBJAJ‘:M‘;A‘;&S‘
4 g ) Jilewal) 4 ) QLS 8 ABaal) Adal) (i ) 9 48a) Adilal) Bide

“Dan sekelompok ulama berpendapat telah terjadinya hal tersebut
[tahrif] dimana hal ini ditegaskan oleh Ats-Tsiqah Al-Jalil ‘Ali bin
Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya. Dan demikian pula pendapat
muridnya yaitu Al-Kulainiy dalam Al-Kafiy... Dan itu pula pendapat
yang dipilih oleh syaikh kami Al-Mufid pemimpin millah haq [Syi’ah]
dalam kitab Ajwibah Al-Masa il As-Sarwiyah.

% Masa’il As-Sarwiyah, hal. 78-81. Mansyurat Al-Mu’tamar Al-‘Alimiy li-Alfiyah
Asy-Syaikh Al-Mufid.

2" Mir’atul-‘Uqul, 3/30. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. Lihat screenshot, hal. 79-80.
28 Ad-Durar An-Najafiyyah, 4/65-66. Lihat screenshot, hal. 81-83.
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An-Nuriy Ath-Thabrasiy, ia berkata :

asd) ) (Ao Jalad) Adld) cada g g : 4sd lalill g puadll £ g9 s J oY)
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“Pertama, berkenaan terjadinya perubahan dan penguran di
dalamnya [Al-Qur’an] dan itu adalah madzhab Asy-Syaikh Al-Jalil
‘Ali bin Ibrahim Al-Qummiy... Dan diantara yang terang-terangan
berpegang pada pendapat ini dan membelanya adalah Asy-Syaikh
Muhammad bin Muhammad bin Nu’man Al-Mufid berdasarkan apa
yang dinukil oleh Al-‘Allamah Al-Majlisi dalam Mir atul- ‘Uqul dan
Al-Muhaddits Al-Bahraniy dalam Ad-Durar An-Najafiyyah. '

Di tempat lain ia berkata :

dolay Lgialiia o)y dusa Al o a5 - Gy adl) o lld e Aal LAY o)
3 pinal) quisl) cpa A giia LAY () alel g ah € g omadaall Aadladl g (Fhaall g 2idalls
4ol JEY) 5 Ao ) alsal) el B Lilaual J gra Lgple A

“Sesungguhnya riwayat-riwayat yang menunjukkan hal tersebut
[tahrif] melebihi seribu hadits. Sekelompok ulama menyatakan akan
jumlahnya yang sangat banyak tersebut seperti Al-Mufid, Al-
Muhaqgiq Ad-Damad, Al-‘Allamah Al-Majlisi dan yang lainnya.
Ketahuilah bahwasanya riwayat-riwayat ini dinukil oleh dari kitab-
kitab yang muktabar yang dijadikan sandaran oleh para ashhab kami
[ulama Syi’ah] dalam menetapkan hukum-hukum syar’iyyah dan
atsar-atsar nabawiyyah.

VII. Abul-Hasan Al-¢Amiliy3!

2 Fashl Al-Khithab, Mugaddimah ketiga, berkenaan himpunan fatwa Ulama Syi’ah
seputar Tahrif yang dikumpulkan oleh An-Nuriy Ath-Thabrasiy. Hal. 36-37.

%0 1bid, hal. 227.

31 Abul-Hasan bin Muhammad Thahir bin ‘Abdil-Hamid Al-Futuni An-Nabati Al-
‘Amiliy (w. 1138 H). Al-Muhaddits An-Nuriy berkata mengenainya dalam
Khatimah Al-Mustadrak; “AhAli hadits paling faqih dan ulama rabani yang paling
sempurna”. Al-Faydh Al-Qudsiy berkata; “Al-‘Alim, Al-‘Amil, Al-Fadhil, Al-
Kamil, Al-Mudaqqiq, Al-‘dllamah”. Bahrul-‘Ulum Ath-Thabathaba’iy berkata;
“Seorang syaikh yang agung, pemimpin para ahli hadits dan panutan para ahli
fiqih di zamannya.”
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Berikut ini kami paparkan pernyataan dari seorang dedengkot
besar Syi‘ah yakni Abu Al-Hasan Al-Amili dalam Tafsir Mirat Al-
Anwar Wa Misykat Al-Asrar mengenai Tahrif Al-Qur'an yang
dimana dia menjelaskan bahwa yang demikian merupakan salah satu
agidah pokok Syi‘ah Imamiyah dan dipegang (diyakini) dengan teguh
dari kelompok para Muhaddits dan Muhaqqiq Syi'ah.

Pada Mugaddimah kedua dari kitabnya tersebut, dedengkot busuk
ini berbicara menyatakan Tahrif pada Al-Qur'an seperti berikut :

VAN 13 0 W 9 45Y1 350 giall JLAY) Guuay dde (e Y gl Gal) o ale)
hlubsé\ﬁ\mf-gﬁﬂb‘\,\h&\ulmﬂ\dme@ééjﬁUegigééﬁ\
Lal (38 gall 483 Las L3 ghaal) (4 BN (4 g cchli¥) g clalSl) Cpa ) 8 ouny 0 grann ()
ade cpuadl Al ) Juag o ) Adida g ) e o ) dnan La a4 3
&) &l glaa sie 2 gal) 98 9 adlal) Ale a8 ) Juag o) (A1 13SR g caSludl g 33Ual)
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"Ketahuilah sesungguhnya kebenaran yang harus diakui; yang orang
tidak dapat mengelak darinya, berdasarkan riwayat-riwayat
MUTAWATIR dan riwayat-riwayat lainnya bahwa Al-Qur'an yang
ada pada tangan kita saat ini telah TERJADI PERUBAHAN DI
DALAMNYA setelah wafatnya Rasulullah Shallallaahu 'Alaihi Wa
Aalihi. Dan Orang-Orang yang mengumpulkannya setelah Beliau
telah menghilangkan berbagai Kalimat dan Ayat. Sesungguhnya Al-
Qur'an yang terjaga menurut keterangan yang sudah disepakati
sebagaimana (Al-Qur'an) yang diturunkan oleh Allah Ta'ala, adalah
Kitab yang dihimpun oleh Ali dan dijaganya sehingga sampai kepada
putra Beliau Al-Hasan dan seterusnya sampai tiba kepada Al-Qaim
"Al-Mahdi", dan Kitab itu pada hari sekarang berada di sisinya
Shalawaatullaahi 'Alaih."32

Dia juga berkata pada pasal keempat yang khusus membantah para
Syi’ah yang mengingkari aqidah Tahrif dengan judul “Bayanu
Khulashati Agwali Ulama’ina fi Taghyiri AI-Qur'an wa ‘adamihi wa
Tazyifi Istidlali Man Ankara At-Thaghyir ” seperti berikut :

m.wxsuiaa;‘,,thg.gas:\%&g&wey\:ﬂgamw,@zﬁgmgi@p\
gélSS\gGSg}.‘thM\:\Agﬁﬁﬂﬂg\JJLgJJMYQ]ﬂ\gﬁQhAﬂUuiuﬂ\

32 Mirat Al-Anwar Wa Misykat Al-Asrar hal. 25, Mugaddimah Ats-Tsaniyyah.
Lihat screenshot, hal. 84-85.
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“Ketahuilah bahwa apa yang terlihat dari Tsiqatul Islam Muhammad
bin Ya'qub al-Kulaini adalah bahwa beliau ber-i‘tigad/percaya
terhadap Tahrif dan adanya pengurangan pada Al-Qur'an. Karena
sesungguhnya beliau banyak meriwayatkan riwayat-riwayat dengan
pengertian ini (Tahrif) dalam kitabnya Al-Kafi, yang secara
jelas/tegas mengatakan pada awalnya bahwa beliau percaya pada
semua yang diriwayatkan dalam kitabnya. Beliau tidak memberikan
komentar ataupun mengkritiknya. Beliau juga tidak menyebutkan
apa-apa yang bertentangan dengan hal itu. Begitu pun oleh
Syaikh/Guru beliau yakni 'Ali bin Ibrahim Al-Qummiy yang telah
memuat riwayat berkenaan Tahrif dalam kitab Tafsirnya, penuh
dengan kepercayaan Tahrif malah melebihi. Dan telah mengatakan
(meyakini) pula pernyataan ini (Tahrif) dan setuju terhadap Al-
Qummiy, juga Al-Kulayni, adalah mereka dari kelompok sahabat
kami di bidang Tafsir seperti Al-'Ayyasyi dan An-Nu'mani dan Furat
bin Ibrahim dan selain mereka, dan ini adalah madzhab dari
Mayoritas para Muhaqqiqg dan Muhaddits, juga perkataan dari
ulama besar yakni Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasi yang beliau
terus menyatakan dalam kitabnya Al-Ihtijaj dan turut pula guru kami
yakni Syaikh Al-'Allamah Bagir Ulum Ahlul-Bayt dan pembantu
mereka dalam kitabnya Bihar Al-Anwar. Dia berbicara luas (banyak)
mengenai masalah ini dan kita tidak bisa menambahkan apa-apa lagi
untuk apa yang dia katakan. Bagiku telah sangat jelas kebenaran
pernyataan di atas setelah menganalisis hadits-hadits dan meneliti
beberapa atsar sehingga dapat dihukum bahwa pendapat itu (Tahrif)
menjadi keyakinan mendasar madzhab Syi'ah.

33 |pid. Lihat screenshot, hal. 86.
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VIIl. Al-‘Allamah Al-Hujjah As-Sayyid ‘Adnan Al-
Bahraniy3*

Setelah ia menyebutkan riwayat-riwayat berkenaan terjadinya tahrif
pada Al-Qur’an, ia berkata :
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“Khabar-khabar yang tidak terhitung banyaknya telah melampaui
batas mutawatir sehingga meriwayatkannya tidak lagi memberi
faedah selepas meluasnya pendapat Tahrif Al-Qur’an dan perubahan
padanya di sisi kedua kelompok® dan keadaannya diterima di sisi
sahabat dan tabiin bahkan merupakan ijma’ (kesepakatan) pihak
yang benar (Syiah) dan perkara ini termasuk perkara asas mazhab

mereka (Syiah) dan dengan itu menjadikan banyaknya riwayat” %

Selanjutnya ia juga mengatakan :
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"Kesimpulannya bahwa khabar-khabar (riwayat-riwayat) dari Ahlul
Bayt sangatlah BANYAK, bila tidak dikatakan mutawatir, yang
mengatakan bahwa Al-Qur'an yang ada pada kita BUKANLAH AL-
QUR'AN YANG SEMPURNA sebagaimana yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad -Shallallahu ‘'Alaihi Wasallam- Akan tetapi
terdapat pada Al-Quran (yang sekarang ini) yaitu apa yang

34 ¢<Adnan bin ‘Alwiy bin ‘Ali Al-Bahraniy [1302-1348 H]. Ath-Thahraniy berkata
mengenainya; “Beliau termasuk dari kalangan ulama yang cerdas dan tokoh yang
sempurna”. Salman Al-Khaganiy berkata dalam mugaddimah kitab Adnan
“Masyariq Asy-Syumus” ; “Kitabnya adalah sebaik-baik bukti akan ketinggian
kedudukannya dalam keilmuan”.

3 Maksud “kedua kelompok” disini ditujukan olehnya juga kepada Ahlus Sunnah.
Tentu saja ini merupakan kedustaan belaka darinya karena Ahlus Sunnah berlepas
diri dari agidah tahrif.

36 Masyariq Asy-Syumus Ad-Durriah, hal. 126. Maktabah al-Adnaniah, Bahrain.
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menyelisihi apa yang diwahyukan oleh Allah -Subhanahu Wa Ta'ala-
serta terjadi tahrif dan perubahan padanya. Dan telah dihapus
sesuatu yang banyak dari Al-Qur'an, diantara yg dihapus adalah
nama 'Ali -'alaihissalam- pada banyak tempat dari Al-Qur'an, begitu
juga dengan lafazh "Aalu Muhammad” (Keluarga Muhammad) -
‘alaihim as-salam-, nama-nama kaum munafikin dan yang lain-lain.
Dan Al-Qur'an yang sekarang tidak sesuai dengan urutan yang
diridhoi oleh Allah dan Rasulullah -Shallallahu alaihi Wa Sallam-
sebagaimana yang dikatakan pada tafsir Ali bin Ibrahim™3%’

IX. Al-‘Allamah Al-Muhaddits Asy-Syahir Yusuf Al-
Bahraniy®®

Sebagaimana yang lainnya, setelah ia menyebutkan riwayat-riwayat
Syi’ah berkenaan telah terjadinya tahrif pada Al-Qur’an, ia berkata :
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“Tidak samar lagi pada riwayat-riwayat ini berupa dalil yang jelas
terhadap apa yang kami pegang dan apa yang kami katakan. Jika
dicela riwayat-riwayat ini [tentang tahrif] bersamaan dengan
banyaknya dan menyebarnya riwayat tersebut maka semua riwayat-
riwayat syari’at lainnya akan menjadi tercela juga sebagaimana
tidak samar lagi. Karena perkara-perkara ushul begitu pula dengan
jalur-jalur riwayat, para perawinya, guru-gurunya dan penukilannya
semuanya adalah satu. Aku bersumpah demi hidupku, sesungguhnya
pendapat yang mengatakan tidak terjadinya perubahan pada Al-

37 Ibid, hal. 127. Lihat screenshot, hal. 87-88.

3 Yusuf bin Ahmad Al-Bahrani (1107-1186 H). Sayyid Musa Al-Mazandaraniy
dalam Al-‘Aqad Al-Munir berkata mengenainya; “Seorang ahli figih, ahli hadits,
termasuk dari kalangan ulama besar Syi’ah Imamiyyah”. Muhsin Al-Amin dalam
A’yan Asy-Syi’ah berkata; “Termasuk dari tokoh ulama generasi muta’akhkhirin
kita (Syi’ah).” Abu °‘Ali Al-Ha’iriy berkata; “Seorang yang ‘alim, fadhil,
mutabahhir (yang melaut keilmuannya), pakar, peneliti, ahli hadits, wara’ dan
seorang yang ‘abid. Termasuk dari kalangan besar guru-guru kami dan diantara
tokoh utama dari kalangan ulama yang melaut keilmuannya.”
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Qur’an justru menjadikan orang tersebut berprasangka baik kepada
para Imam yang zhalim [para Shahabat] yaitu akan berprasangka
bahwa mereka [para shahabat] tidak mengkhianati amanah kubra
[Al-Qur’an] padahal amat nampak pengkhianatan mereka pada
amanah lainnya [Imamah ‘Ali] dimana itu adalah hal yang paling
merusak agama.”®

X. An-Nuriy Ath-Thabrasiy*°

Dedengkot besar Rafidhah lainnya; Husain An-Nury Ath-Thabrasiy
yang telah binasa pada tahun 1320 H, menghimpunkan berbagai
riwayat dan fatwa ulama besar Syi’ah mengenai Tahrif pada satu
kitab yang diberi judul:

Gl G IS iy a5 i) (B i) Jucd

“Fashlul Khithaab Fi lItsbaati Tahriifi Kitaab Rabbil Arbaab /
Keterangan Tuntas Mengenai Pembuktian Telah Terjadinya Tahrif
Pada Kitab Raja para raja”.

Pada kitab ini, Husain Ath-Thabrasiy mengumpulkan berbagai
riwayat dari imam-imam agama Syi’ah yang termaktub dalam
berbagai kitab terpercaya mereka, begitu juga dia membeberkan
daftar para ulama besar agama Syi'ah dengan agidah mereka yang
meyakini Tahrif, sebagaimana pernyataan dedengkot Abul-Hasan Al-
'‘Amiliy dan para ulama Syi’ah sebelumnya bahwa agidah Tahrif
adalah agidah mayoritas para Muhaqqiq dan Muhaddits Syi'ah yang
dikarenakan riwayat-riwayatnya telah mencapai derajat mutawatir.

Penghargaan para pemeluk agama Syi'ah kepada “Ath-Thabrasiy”
amatlah agung bahkan Ath-Thabrasiy di makamkan di komplek
pemakaman Al Murthadhawi di kota Najef di singgasana kamar banu
Al-Uzma binti Sultan An-Nashir Lidinillah. Tempat ini adalah teras

3 Ad-Durar An-Najafiyyah, hal. 298. Mu’assasah Aalil-Bait li-lhya At-Turats.
Lihat screenshot, hal. 89.

40 Husain bin Muhammad Tagi bin ‘Ali Muhammad An-Nuriy Ath-Thabrasiy
(1254-1320 H). Agha Bazrak Ath-Thahrani berkata mengenainya; “Imamnya para
Imam Hadits di era muta’akhkhir. Termasuk dari kalangan para ulama besar
Syi’ah dan tokoh Islam di abad ini”. Muhsin Al-Amin berkata; “Beliau seorang
yang berilmu, memiliki keutamaan, ahli hadits dan seorang yang melaut
keilmuannya dalam bidang ilmu hadits. Seorang yang mumpuni dalam bidang
sejarah”.
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kamar yang menghadap ke kiblat.teras terletak disebelah kanan pintu
masuk kehalaman Al-Murthadhawi dari arah kiblat. Ini adalah tempat
yang amat suci bagi para pemeluk agama Syi'ah. Yaitu merupakan
komplek pemakaman keturunan 'Ali di kota Najef.

Dilihat dari judul kitab Ath-Thabrasiy tersebut, sudah dapat
dipastikan bahwa isi yang terkandung di dalamnya adalah penjelasan
penuh mengenai kepastian terjadinya Tahrif pada Al-Quran. Kami
akan memaparkan beberapa nukilan dari kitabnya tersebut.

Pada halaman pertama mengenai Mugaddimah dari Kitabnya tersebut,
Ath-Thabrasiy memberikan keterangan dari Bab Pertamanya :

AN & lalill g puiil) £ gy o 4y ) glaiad of Juyla 83 3

"Mengenai hal-hal yang menunjukkan telah terjadinya perubahan
dan pengurangan dalam Al-Qur'an"

Masih pada halaman yang sama, dia memberikan keterangan
mengenai Al-Mugaddimah Ats-Tsalitsah (Pembukaan Ketiga) yaitu :

A 585 b il ) @i s3 b

"Mengenai Perkataan-Perkataan Para ‘'Ulama Kita Mengenai
Terjadinya Perubahan Pada Al-Qur'an”

Pada keseluruhan halaman pertama tersebut*!, Ath-Thabrasiy sudah
memulainya dengan berbagai keterangan yang menunjukkan benar-
benar terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an. Lalu pada halaman ke 2 dan
ini masih pada bagian mugaddimah, Ath-Thabrasy berkata:
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"Berkatalah seorang hamba yang penuh dengan dosa, Husain bin
Muhammad Taqy Ath-Thabrasy, semoga Allah menjadikannya
termasuk orang-orang yang senantiasa berhenti di depan pintu-Nya

41 | jhat screenshot hal. 90.
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yang berpegang teguh dengan kitab-Nya. Ini adalah kitab yang
lembut dan mulia, yang aku tulis untuk membuktikan telah terjadinya
penyelewengan Al-Qur’an dan ulah para penjahat dan musuh. Dan
kitab ini aku beri judul: “Keterangan Tuntas Tentang Pembuktian
Telah Terjadinya Penyelewengan Pada Kitab Raja para raja”. Kitab
ini aku jadikan dalam tiga mugaddimah, dan dua bab. Aku taburkan
padanya hikmah-hikmah yang indah, sehingga menyenangkan
pandangan setiap orang. Dengannya aku mengharapkan kerahmatan
dari Allah Yang kerahmatan-Nya senantiasa dinantikan oleh setiap
pelaku dosa. Dan semoga kitab ini mendatangkan kemanfaatan
bagiku pada suatu hari yang padanya, harta dan juga anak
keturunan tidak berguna.”*?

Sebelumnya telah kami sebutkan bahwa Ath-Thabrasiy di halaman
awal memberikan keterangan mengenai Mugaddimah Ats-Tsalitsah
(Pembukaan Ketiga) yang menyebutkan perkataan para ulama besar
Syi'ah yang meyakini terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an. Diantara dari
nama-nama para dedengkot besar Syi‘ah yang meyakini Tahrif pada
Al-Qur'an sebagaimana yang disebutkan Ath-Thabrasiy di atas adalah

1. Asy-Syaikh Al-Jalil *Ali bin Ibrahim Al-Qummi

2. Tsigatul Islam Muhammad bin Ya'qub Al-Kulaini

3. Al-Muhaqqiq As-Sayyid Muhsin Al-Kazhimi

4. Al-'Allamah Asy-Syaikh Muhammad Bagir Al-Majisi

5. Al-Muhaddits Al-Jalil Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shafar
6. Ats-Tsigah Muhammad bin Ibrahim An-Nu'mani , Murid dari Al-
Kulaini

7. Ats-Tsigatul-Jalil Sa'd bin ‘Abdullah Al-Qummi

8. Sayyid 'Ali bin Ahmad Al-Kufi

9. Asy-Syaikh Al-Jalil Muhammad bin Mas'ud Al-'Ayyashi

10. Asy-Syaikh Furat bin Ibrahim Al-Kufi

11. Ats-Tsigah Muhammad bin Abbas Al-Mahiyar

42 |_jhat screenshot, hal. 91.
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12. Syaikhul A'zham Muhammad bin Muhammad bin An-Nu'man Al-
Mufid

13. Ats-Tsiqgatul-Jalil Ahmad bin 'Ali An-Najasyi

14. Syaikh Al-Mutakallimin Abu Sahal Ismail bin Ali bin Ishag An-
Naubakhti

15. Syaikh Al-Mutakallim Syaikh Abu Muhammad Hasan

16. Asy-Syaikh Al-Jalil Abu Ishaq bin Naubakhti

17. Syaikh Ishaq Al-Katib

18. Asy-Syaikh Ats-Tsigah Al-Jalil Abul Qasim Al-Husain bin Ruh
bin Abi Bahr An-Naubakhti

19. Al-'Alim Al-Fadhil Al-Mutakallim Hajib bin Al-Layth bin As-
Saroh

20. Asy-Syaikh Al-Jalil Al-Fadhal bin Syadzan

21. Asy-Syaikh Al-Jalil Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani

22. Asy-Syaikh Ats-Tsigah Ahmad bin Muhammad bin Khalid Al-
Barqi

23. Ats-Tsigah Muhammad bin Khalid Al-Bargi

24.'Ali bin Hasan bin Fadhal

25. Syaikh Muhammad bin Hasan

26. Ahmad bin Muhmamad bin Siyyar

27. Asy-Syaikh Al-Muhaddits Al-Jalil Al-Fagih Hasan bin Sulayman
Al-Hilli

28. Ats-Tsigatul-Jalil Muhammad bin Abbas bin Ali bin Marwan Al-
Mahiyar , Ibn Hijam

29. Abu Thahir Abdul Wahid bin Umar Al-Qummi

30. Penulis Kitab Al-Radd 'Ala Ahl Al-Tabdil*

43 Fashl Al-Khtihab, Mugaddimah Ats-Tsalitsah, hal. 25-30. Lihat screenshot hal.
92-97. Terlihat nama-nama dari para ulama besar Syi'ah tersebut yang telah diberi
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Itulah diantara nama-nama dari para ulama besar Syi'ah yang
meyakini terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an dan dibeberkan sendiri
oleh dedengkot besar Ahli Hadits Syi'ah yakni Ath-Thabrasiy yang
juga meyakini Tahrif, seperti Al-Kulaini penulis Al-Kafi, lalu Al-
Qummiy, kemudian ada Al-Majlisi, Al-'Ayyashi, dan yang lainnya,
yang kesemuanya adalah dedengkot-dedengkot besar Syi‘ah dengan
kitab-kitab mereka yang dijadikan rujukan paling utama oleh Syi‘ah
sebagai kitab-kitab yang muktamad. Nama-nama mereka tidaklah
asing, tidak ada yang tidak mengetahui mereka kecuali amatiran
Syi'ah. Mereka bukanlah Syi‘ah recehan yang baru pulang dari Qum
10 tahun yang lalu, mereka jauh lebih mengetahui Syi‘ah dan Al-
Qur'an dalam 'Agidah Syi‘ah melebihi pengetahuan Sistani, Kamal
Haydari, Jalaluddin Rahmat, dan Syi'ah recehan lainnya. Maka
sungguh betapa dungunya orang-orang awam Syi‘'ah yang lebih
mengikuti orang-orang bodoh daripada mengikuti dedengkot-
dedengkot mereka sendiri.

Kemudian pada hal 70, Ath-Thabrasiy menerangkan bahwa terdapat
riwayat-riwayat khusus yang padanya membuktikan atas terjadinya
Tahrif dan perubahan pada Al-Qur'an sebagaimana telah terjadinya
perubahan pada Taurat dan Injil.** Ath-Thabrasiy juga menyatakan
bahwa riwayat-riwayat yang membuktikan telah terjadinya Tahrif
pada Al-Qur'an adalah Mutawatir dan melebihi 2000 riwayat.*®

Lalu pada hal 180-181, terdapat sebuah surat (baca: surat palsu) yang
diyakini telah dihilangkan oleh para Shahabat Radhiyallaahu 'Anhum,
surat tersebut bernama Surat An-Nurain, berikut bunyi dari surat
tersebut :
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tanda dengan nomor-nomor berwarna merah. Keseluruhan teks pada screenshot
untuk lebih jelasnya bisa para pembaca lihat pada forum link berikut :
http://www.dd-sunnah.net/forum/showthread.php?t=82417

4 Lihat screenshot, hal. 98.

45 Dan 1062 riwayat dari riwayat-riwayat tersebut dapat para pembaca lihat di link
berikut yang telah dihimpun oleh Ahlus Sunnah dari Tripoli Al-Ustadz Hani,
semoga Allah membalas beliau dan sebaik-baik balasan : http://islamic-
forum.net/topic/17182-1062-narrations-of-tahreef-from-the-books-of-the-shia/
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“Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada dua cahaya
yang telah kami turunkan, untuk membacakan kepada kalian ayat-
ayatKu, dan memberi peringatan kepada kalian akan siksa pada hari
yang besar.”

M) Al Uiy kg (ra Lagurs 0155

“Dua cahaya yang sebagiannya dari sebagian yang lain, dan
sesungguhnya Aku Maha Mendengar dan Mengetahui.”

a3 agd il 3 Alpl g A G sdsn Godll &y

“Sesungguhnya orang-orang yang memenuhi janjinya kepada Allah
dan Rasul-Nya, baginya surga Na'im.”

O3 Adle JuOl aa 3 o e agh e aguaily ) 3ial L 335 (ha 13088 (il g
)

“Dan orang-orang yang kafir setelah beriman dengan merusak
perjanjiannya, dan janji-janji yang telah di-ikat oleh Rasul maka
mereka dilempar ke dalam Neraka Jahim.”

piaa Gy Gy AUl O3l a3l ) il 3 aguadl ) palla

“Mereka telah menzhalimi diri sendiri, dan bermaksiat kepada
washi-nya Rasul, maka mereka diberi minuman dari air panas.”
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“Sesungguhnya Allah telah menerangi langit dan bumi, dengan
kehendak-Nya dan memilih dari malaikat dan menjadikannya
hamba-hamba yang beriman, dan mereka tergolong makhluknya,
Allah berbuat sesuai dengan kehendaknya, tiada tuhan melainkan
Dia yang Maha Pengasih dan Penyayang.”

Al Bk 387 &) aa ey an 1Al agll sy g8 Coa Sl 1308 18

“Sungguh orang-orang sebelum mereka telah berbuat tipu daya
terhadap Rasul-Rasul mereka. Maka Allah menyiksa dan membalas
tipu daya mereka dan sesungguhnya siksaan-Ku lebih berat lagi
pedih.”
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&3 ST 3360 240 agtan 3 1 53 Lay 1334k 1k Glla) B ) &)
“Sesungguhnya Allah telah membinasakan kaum ‘Ad dan Tsamud

dengan apa yang telah mereka perbuat dan menjadikan mereka
untuk kalian sebagai pelajaran, tidakkah kalian bertakwa.”

Crradl A28 ey 4821 (130 4815 e (0 A Ly (138 45
“Dan Firaun karena ia telah melampaui batas kepada Musa dan
saudaranya Harun, maka Aku tenggelamkan ia dan orang-orang
yang mengikutinya semuanya.”

il 25581 5 4480 6380

“Agar hal itu menjadi bukti bagi kalian, tapi kebanyakan dari kalian
orang-orang fasik.”

St G I (aking 3B Laal) a5 B agaads A ()

“Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan mereka pada Hari
Kiamat, maka mereka tidak mampu menjawab saat ditanya.”

ASa aile & Gy A sla Al &

“Sesungguhnya Neraka Jahim itu tempat kembali mereka dan
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Obalag Caad o )4 adh O3 gl

“Hai Rasul, sampaikanlah peringatan-Ku niscaya mereka akan
mengetahui.”

Onda ph (pa83h 5 0T 08 1308 (M) pud 8

“Sesungguhnya telah merugi orang-orang yang berpaling dari ayat-
ayat dan hukum-Ku. ”

asail) a2 58 (A dagay (185 adll (i

“Orang-orang yang menepati janjimu, sungguh Aku akan
membalasnya dengan surga Na’'im.”
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“Sesungguhnya Allah Dzat yang memiliki ampunan dan ganjaran
yang besar.”

Al (e Ll ()
“Dan sesungguhnya Ali termasuk orang-orang yang bertakwa.”

“Dan sesungguhnya Kami akan memenuhi haknya pada Hari
Kiamat.”

culitey 4 G2 A5

2

“Kami tidak akan melupakan terhadap orang yang menzhaliminya.
Gimadl dlaj e sl

“Dan Kami telah memuliakannya melebihi semua keluargamu.”
b el A5 A3

“Maka sesungguhnya dia dan anak keturunannya termasuk orang-
orang yang sabar.”

el alaf a2 5% ¢

“Dan sesungguhnya musuh mereka adalah pemimpin orang-orang
vang berbuat dosa.”
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“Katakanlah (hai Muhammad) kepada orang-orang kafir setelah
beriman, apakah kalian mencari perhiasan dunia, dan bersegera
dengannya, dan kalian melupakan janji Allah dan Rasul-Nya dan
merusak perjanjian setelah dikukuhkan, sungguh telah Aku berikan
kepada kalian perumpamaan, agar agar kalian mendapatkan
petunjuk.”
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“Hai Rasul, sungguh telah Kami turunkan kepadamu ayat-ayat yang
jelas, di dalamnya terdapat orang yang menepatinya sebagai

seorang Mukmin, dan orang yang berpaling darinya setelahmu
mereka akan nampak dan jelas.”

5254 1 e o 41

“Maka berpalinglah kamu dari mereka, sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang berpaling.”

O3485% ph 3 (b e (Y o5 03ad s U
“Sesungguhnya Kami akan menghadirkan mereka. Pada hari di

mana tak ada sesuatu sedikitpun yang bisa bermanfaat baginya, dan
mereka tidak diberikan kasih sayang.”

SHagY Ale Llha aiga agd &)

“Sesungguhnya bagi mereka Neraka Jahanam sebagai tempat
tinggal yang kekal, dan mereka tak bisa berpaling darinya.”

Optplaal) o 085 L) iy g

“Maka bertasbihlah dengan menyebut nama Rabbmu, dan jadilah
engkau termasuk orang-orang yang bersujud.

5300 1555 GHAELN Ly 30 5 e i 5

“Sungguh Kami telah mengutus Musa dan Harun dengan tugas
kekhalifahan, kemudian mereka melampaui batas terhadap Harun.”

O a5 ) aabialy o UAN 5 528N agla Ulaad Joan juad
“Maka sabarlah, karena sabar itu baik, kemudian Kami jadikan dari
mereka kera dan babi, dan Kami laknat mereka sampai hari di mana

mereka dibangkitkan.”

3wty i it
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“Maka sabarlah, mereka akan melihat (dan mengetahui).”
AT v JOP R ST e

“Dan sungguh, telah Kami datangkan untukmu hukum, seperti Rasul-
Rasul sebelum kamu.”

G52 n pgld Luay agde Al Uila g

“Dan Kami jadikan untukmu washi (imam yang diwasiati untuk
memimpin) agar mereka kembali.”

s Lo o

Ertelly ol 36 358 an iy 328 ks 5 (B (s ol 08 55
“Barangsiapa berpaling dari perintah-Ku, maka sesungguhnya Aku-
lah tempat kembalinya, maka bersenang-senanglah mereka dengan

kekufurannya sejenak, karena itu janganlah engkau bertanya tentang
orang-orang yang melanggar janji.”

G SUEN (e 5344 138 13T (ol (gl B &l s 3 (330 g2l

“Hai Rasul, telah Aku jadikan perjanjian untukmu pada leher orang-
orang yang beriman, maka peganglah, dan jadilah engkau termasuk
orang-orang yang bersyukur.”

b3 140 A1 s gt b 8435 38 33055 SN S5 Mg il Gt Gt &

g (i
“Sesungguhnya Ali taat dan sujud di malam hari, takut (siksa)
akhirat dan mengharapkan pahala dari Rabb-nya, katakanlah (hai

Muhammad) apakah dia sama dengan orang yang berbuat zhalim,
sementara mereka mengetahui siksa-Ku. ”

O3ads aglas] o an g a%BUS] (B SDEYT Jaddia

“Akan Aku jadikan belenggu-belenggu pada leher-leher mereka, dan
mereka akan menyesali atas perbuatan-perbuatan (yang telah
mereka perbuat).”
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“Sesungguhnya Kami memberikan kabar gembira kepadamu akan-
anak keturunannya (Ali) yang shalih.”

Q3 Y U ja ¥ ag)y

’

“Dan sesungguhnya mereka tidak mengingkari perintah Kami.’
G a3 Ul 3al g slal daa )y Sl shia (e agalad

“Bagi mereka shalawat dan rahmat-Ku, baik pada masa kehidupan
mereka atau setelah meninggal yaitu pada hari mereka
dibangkitkan.”

Gl £ 5 538 ag) (ol diay G pgle Qg Codl) I

“Dan bagi mereka yang melampaui batas terhadap mereka
setelahnmu kemurkaan-Ku, sesungguhnya mereka itu orang-orang
kaum yang jelek (buruk) dan yang merugi.”

Gal cildall B an g Aad ) (e agklia ) gsto (ol e

“Dan bagi mereka yang menapaki jalannya rahmat dari-Ku dan
mereka berada di dalam kamar-kamar dalam keadaan aman.”

Cmalad) Gy b 2l

“Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam.”*®

Demikian bunyi dari Surat Palsu di atas. Menurut Syi’ah, Surat palsu
tersebut dan juga surat Wilayah (baca disini) menjadi dalil
bahwasanya Ali bin Abi Thalib adalah khalifah setelah wafatnya
Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wasallam. Para sahabat Nabi Shallallaahu
‘Alaihi Wasallam mereka anggap kafir setelah beriman, karena
mengingkari ayat ini dan menyembunyikannya agar Ali tidak
diangkat jadi khalifah.

Begitulah surat Syi’ah, gaya bahasanya buruk, lucu lagi tidak fasih,
ditambah lagi kesalahan fatal dalam ilmu nahwu, membuktikan
bahwa itu adalah surat non Arab, hasil rekayasa orang-orang non
Arab Persia yang dungu, sehingga mereka mempermalukan diri

46 Fashl Al-Khithab, hal 180-181. Lihat screenshot, hal. 99-100.
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sendiri dengan menambahkan surat ini. Inilah “Al-Qur'an” yang
dimiliki kaum Syi’ah, terdapat kesalahan, dengan gaya bahasa non
Arab dan menyalahi ilmu nahwu! Adapun Al-Qur'an milik kita -
Ahlus Sunnah wal Jama’ah- adalah Al-Qur'an dengan bahasa Arab
yang nyata tidak ada kesalahan, sarat dengan rasa manis, dan
keindahan, bak sebuah pohon yang penuh dengan buah, dan akarnya
menghunjam ke dalam bumi, sebagai petunjuk bagi orang yang
beriman, penyembuh, sedangkan orang-orang yang tidak beriman
telinga mereka tuli dan mata mereka buta. Wallahu Yahdihim.

XI. Al-‘Allamah Al-Muhagqiq Al-Hajj Mirza Habibullah
Al-Hasyimi Al-Khu’iy

Sebagaimana kita ketahui bahwa Syi'ah begitu ngotot mengklaim
(dusta) bahwa ke-Imamahan 'Ali Radhiyallaahu 'Anhu dan perintah
untuk berwilayah kepadanya terdapat dalam Al-Qur'an (padahal tidak
ada). Diantara cara yang mereka lakukan adalah dengan menyatakan
bahwasanya Surat Al-Maidah Ayat 67 turun di Ghadir Khum dan
disana terdapat perintah wajib untuk berwilayah kepada ‘Ali.
Sungguh itu semua adalah klaim bodoh dan dusta mereka.

Dan rupa-rupanya sikap ngotot mereka itu tidak hanya dikarenakan
keyakinan mereka terhadap Ayat 67 dari Surat Al-Maidah, melainkan
dikarenakan pula mereka meyakini bahwa terdapat Surat dari Al-
Qur'an yang telah dihapus oleh para Shahabat Radhiyallaahu 'Anhum
yakni Surat Al-Wilayah; yang dimana surat PALSU buatan mereka
ini secara tegas dan jelas menunjukkan ke-Imamahan ‘Ali
Radhiyallaahu 'Anhu.

Apa yang telah disebutkan di atas sebagaimana termuat dalam
kitab-kitab para dedengkot mereka yang diantaranya adalah oleh
Mirza Habibullah Al-Khu’iy dalam Kitab Syarhnya yang masyhur
yakni Minhaj Al-Bara‘ah Fi Syarhi Nahjil-Balaghah yang merupakan
salah satu dari kitab-kitab syarh yang masyhur terhadap Nahj Al-
Balaghah.

Mari kita lihat, diantaranya sebagaimana disebutkan pada hal. 216-
217 dari kitab tersebut yaitu contoh-contoh dari Ayat-Ayat Al-Qur'an
yang tidak sama dengan Ayat-Ayat Al-Qur'an yang sekarang dan
Ayat-Ayat itulah yang sebenarnya (menurut mereka), dan disebutkan
pula Surat Al-Wilayah sebagaimana yang kita singgung kali ini.
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Surat Ash-Shaffat Ayat 24 menurut mereka (Syi'ah) seharusnya
adalah:

1S AN o (ol siana g aa ol g
“Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian), karena sesungguhnya
mereka akan ditanya BERKENAAN WILAYAH 'ALL ™"

Surat An-Nisa Ayat 54 menurut mereka seharusnya adalah :

g.alJSS\Amdbﬁhbg\dﬂiﬁaﬁwyﬂiebmuuls wwigjdmagei
Lagdic Sk aaLisi g daSal g

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami
telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim DAN
KELUARGA MUHAMMAD, dan Kami telah memberikan kepadanya

kerajaan yang besar.”
Dalam Surat Az-Zukhruf Ayat 41 menurut mereka seharusnya :

Gl G olry () paliila agria Ud ey (pua di Lald
“Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai
kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di
akhirat) DENGAN '"ALI BIN ABI THALIB.”

Dalam Surat Thaha Ayat 115 menurut mereka seharusnya :

MUMUMUM\A,&JMgéawsd,éyeﬂ‘;)m@s aal g
Laje Al dad alg (o Caad) 45,3 G0

"Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu
BEBERAPA KALIMAT MENGENAI MUHAMMAD, ‘ALl,
FATHIMAH, AL-HASAN, AL-HUSAIN, DAN SEMBILAN DARI
KETURUNAN AL-HUSAIN, maka ia lupa (akan perintah itu) dan
tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat"

Lalu dalam Surat An-Najm Ayat 10 menurut mereka seharusnya :

S Lgiad At Je doae I Al
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“Lalu  dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad)
MENGENAI 'ALI PADA MALAM MI'RAJ apa yang telah Allah
wahyukan.”

Dalam Ayat Kursi menurut mereka seharusnya :

Lag ua ) (8 Lag il gamdl A Ladd agi W g A 33 Y 2 gl Al) o W1 AL Y Al
s addy M1 13 e asa ) Cran 1) g8 Balgddl g custd) alle ¢ Al cuas

“Allaahu Laa llaaha Illaa Huwal Hayyul Qayyuum , Laa Ta-
khudzuhuu Sinatuw-walaa naum. Lahuu Maa Fis-Samaawaati Wa
Maa Fil Ardh Wa Maa Baynahumaa Wa Maa Tahta Ats-Tsaraa ,
‘Aalim Al-Ghaybi Wa Asy-Syahaadah, Ar-Rahmaan Ar-Rahiim..”

Surat Al-Ahzab Ayat 25 menurut mereka seharusnya :
13008 Ld Al QS g il af Cp e JUERY Cpplaall A S

"Dan Allah menghindarkan orang-orang Mu'min dari peperangan
DENGAN 'ALI BIN ABI THALIB. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi
Maha Perkasa™

Lalu berlanjut kepada keyakinan mereka mengenai Surat Al-Wilayah,
begini bunyinya :

() aSilagy Laaling cpdll (Al guilly ) gal Gl Lgally a1 Chan 1) Al sy

A gy (15893 Gl &) o) aaladl Ul g« (o Laguiany (A g9 (g s bl jua
plia aiga B agl o ¢(niSa WL | 638 LT agale i 13) (pild camil) clia agl
Y1 Cnbes yall agila Lo ¢cpbes yall (3 ga3Sall ¢ glliall il Aalill) o g3 agd (5255 caulic
CaRLAY (ha (Ao g el ) dany e qu 8 Jal ) o BT A OlS Lag (@ally

“Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim.  Wahai  orang-orang  yang
beriman, berimanlah engkau dengan seorang nabi dan wali yang
telah Kami utus guna menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.
Seorang Nabi dan wali sebagian mereka dan sebagian lainnya
adalah sama, sedangkan Aku adalah Yang Maha Mengetahui dan
Yang Maha Mengenal. Sesungguhnya orang-orang yang memenubhi
janji Allah, mereka akan mendapatkan surga yang penuh dengan
kenikmatan. Sedangkan orang-orang yang bila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat Kami, mereka mendustakan ayat-ayat Kami,
sesungguhnya mereka akan mendapatkan kedudukan yang besar
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dalam neraka Jahanam. Bila diseru kepada mereka: Manakah
orang-orang yang berbuat lalim lagi mendustakan para rasul: apa
yang menjadikan mereka menyelisihi para rasul?? melainkan dengan
kebenaran, dan tidaklah Allah akan menampakkan mereka hingga
waktu yang dekat. Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu,
sedangkan Ali termasuk para saksi.”™’

Begitulah surat Syi’ah, gaya bahasanya buruk, lucu lagi tidak fasih,
ditambah lagi kesalahan fatal dalam ilmu nahwu, membuktikan
bahwa itu adalah surat non Arab, hasil rekayasa orang-orang non
Arab Persia yang dungu sebagaimana surat An-Nurain sebelumnya.

XIl.  Al-Maitsam Al-Bahraniy*8

Ia berkata ketika mencela ‘Utsman —radhiyallaahu ‘anhu— seperti
berikut :

A AEY La Jhail g ¢ cialaal) (3 aly Aald colh 0 3 8e1 8 Lo ulil) pan 4l
J3kall AN (e

“la (Utsman) telah menyatukan orang-orang di atas qira’at Zaid bin
Tsabit saja dan membakar semua mushaf-mushaf yang lain. Dia
telah membatalkan (membuang) ayat-ayat yang tidak ada keraguan
lagi merupakan bagian dari Al-Qur’an. *°

XIIl. Himpunan Ulama Kontemporer Yang Mentautsiq
Kitab Doa Shonamay Quraisy

Kitab doa Shonamay Quraisy yang dimaksud adalah yang ditulis oleh
Manzhur Husain dengan judul Tuhfatul-‘Awwam Magbul dimana ia

47 Minhaj Al-Bara’ah, 2/216-217. Mu’assasah Al-Wafa, Beirut — Lebanon. Lihat
screenshot, hal. 101-103.

48 Kamaluddin Maitsam bin ‘Ali Al-Bahraniy [1238-1299 H]. ‘Ali Al-Bahraniy
berkata mengenainya; “Seorang ‘alim rabbani dan ia terkenal di kalangan para
ulama rabbani. Sutlannya para muhaqgig memujinya dengan pujian yang besar,
Begitu pula oleh Shadrul-Muhaqqiqin, Asy-Syirazi”. Yusuf Al-Bahraniy berkata
mengenainya; “Beliau seorang ‘Allamah [yang sangat berilmu] dan filsuf yang
terkenal. Guru kami Sulaiman Al-Bahraniy berkata mengenainya bahwa ia adalah
filsufnya para muhaqqgiq, seorang hakim yang mudaqgiq, panutannya para
mutakallim, pilihan/sandaran-nya para ahli fikih dan ahli hadits”.

49 Syarh Nahj Al-Balaghah oleh Maitsam Al-Bahraniy, 11/1. Cet; Iran.
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menukil doa Shonamay Quraisy di dalamnya. Pada buku sebelumnya
“Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah Edisi Takfir” telah kami kupas
mengenai doa Shonamay Quraisy ini, yaitu doa laknat dari Syi’ah
untuk Abu Bakr dan ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa.

Dan diantara bunyi penggalan doa tersebut adalah laknat kepada
keduanya karena telah mengubah Al-Qur’an dan kitab ini didukung
oleh beberapa ulama kontemporer Syi’ah, diantaranya; Sayyid
Muhsin Al-Hakim, Sayyid Ruhullah Al-Khumainiy, Sayyid Mahmud
Husaini Asy-Syahrudi, Sayyid Muhammad Kazhim Syariat Madari,
dan Allamah Sayyid 'Ali Nagiy An-Nagawi.>

Berikut penggalan dari doa tersebut yang menuduh Abu Bakr dan
Umar telah mengubah Al-Qur’an :

Al g cadae alSa) g W) e Ay (LS S5 Ay b g (ald a 4ol ISy Lagdadl agll
Ay dadal g e a9 WUST flayl g lalasd dua g g (LALIS cilalgdig (lalalad
il g cala e cliag JLALES jf e g (il gl ASLA g liaa] Al g ) <l
LU ki g) Ll 3

“Ya Allah laknatilah mereka berdua [Abu Bakr dan ‘Umar] sejumlah
ayat yang mereka rubah, sebanyak kewajiban yang mereka
tinggalkan, sebanyak sunnah yang mereka rubah, sebanyak hukum
yang mereka batalkan, sebanyak uang yang mereka ambil, sebanyak
wasiat yang mereka ganti, sebanyak urusan yang mereka sia-siakan,
sebanyak baiat yang mereka terjang, sebanyak kesaksian yang
mereka sembunyikan, sebanyak pengakuan yang mereka batalkan,
sebanyak bukti yang mereka ingkari, sebanyak tipu daya yang
mereka wujudkan, sebanyak pengkhianatan yang mereka lakukan,
sebanyak musibah yang mereka limpahkan, sebanyak halangan jalan
yang mereka gelindingkan, sebanyak perhiasan yang mereka selalu
kenakan. !

XI1V. Muhammad bin Ya’qub Al-Kulainiy®?

% Lihat screenshot, hal. 104

51 Tuhfatul-‘ Awwam Magbul, hal. 223. Lihat screenshot, hal. 105.

52 Muhammad bin Ya’qub Al-Kulainiy (w. 328 H), penulis salah satu dari empat
kitab induk Syi’ah yakni Al-Kafiy. Kedudukan dan kemasyhurannya sudah tak
asing lagi hingga ia diberi gelar Tsigatul-lslam. An-Najasyi berkata; “Ia dikenal
sebagai ulama yang paling diandalkan dalam bidang hadis dengan kuatnya
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Hal ini sebagaimana ia meriwayatkan beberapa riwayat yang jelas
menunjukkan telah terjadinya tahrif dalam kitabnya Al-Kafi, salah
satu dari empat kitab induk Syi’ah. Beberapa riwayat tersebut
diantaranya adalah :

@;uiwm\mni‘;;m;d@eM\@cﬁ.}giw;d&ﬁg‘;p
Qs 3l o Ao W)l ) 350 LaS Addlia g dman La g I 3SY 530 LS AJS 5] )
aSad) agde oany (e Al g adldd) Ale

“Dari Jabir, ia berkata; Aku mendengar Abu Ja far ‘alaihis-salaam
bersabda; “Tidaklah seorang pun mendakwakan kepada manusia
bahwa ia telah mengumpulkan Al-Qur’an seluruhnya sebagaimana
ketika diturunkan kecuali ia seorang pendusta. Tidaklah ada yang
mengumpulkannya dan menghafalkannya sebagaimana ketika
diturunkan oleh Allah Ta’ala kecuali ‘Ali bin Abi Thalib ‘alaihis-
salaam dan para Imam setelahnya ‘alaihim as-salaam.’

@goﬁoigggihiwu;J@M\eM\:@h}gwi&ﬁQ&
slua Vi & Adkalyg s ala off A1)

“Dari Jabir, dari Abu Ja'far ‘alaihis-salaam, beliau bersabda;
“Tidaklah seorang pun mampu mendakwakan bahwa di sisinya
terdapat seluruh Al-Qur’an zhahirnya maupun bathinnya kecuali
para Imam yang telah diberi wasiat.”>*

sla sl GIAN O 1 JB ) dnle & de ) (8 Al 0 plEA (8 caSall) o Ao
4 Al e dau 4l g dale ) i daaa ) Sl dle Sl jua 44

“Ali bin Al-Hakam, dari Hisyam bin Salim, dari Abu 'Abdillah
‘Alaihis-Salaam, la berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an yang
diturunkan melalui perantaraan Jibril ‘Alaihis-Salam kepada

Muhammad Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi Terdiri dari 17.000 ayat
n55

hafalannya dan paling teliti dalam mencatat.” . Ibn Thawus berkata; “Ketsiqahan
dan amanah Al-Kulainiy disepakati seluruh ulama”

53 Al-Kafiy, 1/284.

%4 |bid, 1/285.

% |bid, 2/597. Lihat screenshot, hal. 106-107.
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Riwayat-riwayat ini shahih di sisi Al-Kulainiy, ia mempercayainya
sebagaimana dalam mugaddimah Al-Kafiy, ia berkata seperti berikut

La cCal) ale (1538 aran Cra [Ad] pady LS QIS dlaie (398 Of uad eli) sl
YL 4 Jandl g cpall ale 3 5 (ha dda 2L g 2 fieal) 4] g s g calatial) 4y IS
5 W «Jard) Lgale A Aailll) ciadl g (aSdl agule) Gdalall ce dagaal)
G O gy A Gl ol sl (AN g Adde ) ) 4 Dby Jagie A o8
A3 ya ) ags Sl g Liila (A g L i) Al g g A gay [ Alai] ) 1 Lypau 13

“Aku berkata: “Sesungguhnya engkau ingin mempunyai sebuah kitab
yang lengkap yang terhimpun di dalamnya semua bidang ilmu agama
(Islam) yang memadai bagi seseorang pelajar, yang menjadi rujukan
bagi pencari hidayah dan dapat mengambil darinya bagi orang yang
menginginkan ilmu agama serta beramal dengannya melalui
riwayat-riwayat yang shahih dari orang-orang yang benar (Ash-
Shadigin) ‘Alaihim As-Salam (imam-imam _Ahlul Bait) dan
(mengandungi) sunnah yang diyakini yang dapat diamalkan serta
(dengan atsar-atsar ini) dapat dilaksanakan segala kefardhuan yang
ditetapkan oleh Allah ‘Azza Wa Jalla dan Sunnah Nabi-Nya
Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi. Dan aku katakan: “Jika demikian,
aku harapkan ia (kitab) ini menjadi sebab untuk Allah memberikan
pertolongan dan taufig-Nya kepada saudara-saudara kita dan
penganut ajaran kita serta memberikan petunjuk kepada mereka. "

Maka dari itu tak heran banyak dari ulama Syi’ah yang memberikan
kesaksian bahwa Al-Kulainiy meyakini agidah tahrif karena ia
berkeyakinan bahwa semua riwayat dalam kitabnya tersebut “Al-
Kafiy” adalah shahih. Berikut diantara beberapa kesaksian para
ulama Syi’ah tersebut.

Al-Faydh Al-Kasyani, ia berkata :

OIS ) A G gy (3 dana aDlaY) AR (pa AUAIE Gl 8 Lid Ui Alie) Lal
A B daal) 13 B il gy 590 OIS AY ¢ 1A B (lalill g Gy jal) Siay
(b o) g5 Lay (i S A QUK J gl B S3 4] pa ¢ Lgad A8 iy alg ¢ ALK
&Sjc@ﬁujcmﬁwoﬂogwﬁ‘ﬁb\ﬁ!w&osuuic‘.“:\SJ
FaiaY) Qlis 8 Lagll gia o g Liay) 408 s pudall callla (o (0 Saaf Al

%6 Mugaddimah Al-Ushul Min Al-Kafi 1/8
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“Adapun keyakinan guru-guru kami tentang hal itu (tahrif Al-
Qur’an) maka yang nampak dari Muhammad bin Ya 'qub Al-Kulaini
bahwa ia sangat yakin akan adanya tahrif dan pengurangan dalam
Al-Qur’an, karena ia meriwayatkan beberapa riwayat akan hal ini
dalam kitab Al-Kafi dan ia tidak mempermasalahkan akan riwayat-
riwayat tersebut, disamping di awal kitabnya ia menandaskan bahwa
ia percaya penuh terhadap riwayat-riwayat yang ia sampaikan.
Begitu pula gurunya yaitu ‘Ali bin Ibrahim AI-Qummiy yang telah
memuat riwayat berkenaan tahrif dalam kitab tafsirnya, penuh
dengan kepercayaan tahrif, dan beliau sangat melampau dalam
mempercayainya. Begitu juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib At-
Thabrasiy, dia turut menulis perkara yang sama dalam kitab Al-
Ihtijaj.”™’

Abul-Hasan Al-¢Amiliy, ia berkata :

Siiay (S 43 o) i la S gy G dana pOY) AR e gday 3 G ale)
A GUS B daall 138 B S clil gy 59, A OIAN A olalil) g iy Al
e SV g g il (et alg A ol g Lah (3 (S Adly A9l A £ e o)

e

“Ketahuilah bahwa apa yang terlihat dari Tsigatul-1slam
Muhammad bin Ya'qub Al-Kulainiy adalah bahwa beliau ber-
i'tigad/percaya terhadap Tahrif dan adanya pengurangan pada Al-
Qur'an. Karena sesungguhnya beliau banyak meriwayatkan riwayat-
riwayat dengan pengertian ini (Tahrif) dalam kitabnya Al-Kafi, yang
secara jelas/tegas mengatakan pada awalnya [mugaddimah] bahwa
beliau percaya pada semua yang diriwayatkan dalam kitabnya.
Beliau tidak memberikan komentar ataupun mengkritiknya. Beliau
juga tidak menyebutkan apa-apa yang bertentangan dengan hal
riwayat-riwayat tersebut.

Habibullah Al-Khuw’iy, ia berkata :

Blad) aade Al A (o jall bl agie Sala o o LAY) S 4gl) qad s aild
il al ) G Ao Al Qlualill g BIa 3 g Ly atll £ By ga i) Glisy
adlad) Guanall g oua gl Gillls ) (G den) el y LS Gghay ( dasa olnali

o 90 A utd audanal)

5" Tafsir Ash-Shafiy, 340. Mansyurat Al-Maktabah Al-Islamiyyah — Iran. Lihat
screenshot hal. 108-109.
%8 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, pasal keempat. Lihat screenshot, hal. 86.
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“Pendapat yang dipegang oleh kebanyakan kalangan akhbari
berdasarkan apa yang dihikayatkan Sayyid Al-Jazairiy dari mereka
dalam risalah Manba’ul-Hayah dan kitab Al-Anwar adalah
terjadinya tahrif, penambahan dan pengurangan dalam Al-Qur’an.
Dan pendapat itu pula yang dipegang oleh ‘Ali bin Ibrahim Al-
Qummiy, serta muridnya yaitu Muhammad bin Ya qub Al-Kulainiy,
juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy dan Al-Muhaddits
Al-“Allamah Al-Majlisi.”™®

Al-Majlisi, ia berkata :

Lag adladl) agale dai¥) die i AN asan o) A dolaa g Sl fadll g Sl caadg
Al gl dmy 530 LaS dle Al < gha Cpiagall el pan g dudary Cialiaal) b
o glidy ald BELLLY) Adlaall )z jA g adlad)

“Al-Kulainiy, Al-Mufid dan sekelompok ulama lainnya berpegang
pada pendapat bahwasanya keseluruhan Al-Qur’an berada di sisi
para Imam ‘alaihis-salam. Adapun yang berada di mushhaf
[sekarang ini] hanyalah setengahnya. Selepas wafatnya Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam, Amirul-Mukminin ‘Ali
Shalawatullahi ‘alaih telah mengumpulkan semuanya sebagaimana
ketika Al-Qur’an diturunkan. Beliau membawakannya kepada para
shahabat yang munafik itu namun mereka tidak menerimanya.” *°

Al-Musawiy —Muhaqgiq Tafsir AlI-Qummiy- ia berkata :

DS e W g S g Ll Lgeate ) dsala) slalad) (e Aolan it d ()l Ladll) L)
WJH\@J’JU Mol @y"\(éjw)#‘gjﬁgeijﬁﬁ L) 5 (3 gaalls
piia (padiiall Gfizaall g plalal) (e p s ClalS e AUl (g M\l b
pbl ) Cn By Alanill g bl g Bl 5 SIS Auailly gl (Al g
Al éﬁ\j@l\M\JW\J@@Q&Y\%M@MM!Q&@!&MU
g..'ab;,d\ Ludl g ‘_,4‘93&3\ Lﬂ-ﬂb ghl.sd\

“Adapun  terjadinya pengurangan dalam Al-Qur’an, maka
sekelompok ulama Imamiyyah berpendapat bahwa hal itu tidak
terjadi, mereka sangat mengingkarinya seperti Ash-Shadug, As-
Sayyid Al-Murtadha, Abu ‘Ali Ath-Thabrasiy, dan Ath-Thusiy. Tetapi

% Minhaj Al-Bara’ah, 2/198. Mansyurat Al-Maktabah Al-Islamiyyah. Lihat
screenshot hal. 110-111.

80 Mir’atul-‘Uqul, 3/30. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. Lihat screenshot, hal. 112-
113.
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yang nampak dari perkataan-perkataan selain mereka yaitu diantara
para ulama dan ahli hadits kalangan mutagaddimin dan
muta’akhkhirin adalah mereka berpendapat terjadinya pengurangan
dalam Al-Qur’an, seperti Al-Kulainiy, Al-Barqiy, Al-‘Ayyasyi, An-
Nu’maniy, Furat bin Ibrahim, Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy
penulis Al-lhtijaj, Al-Majlisi, As-Sayyid Al-Jaza'iriy, Al-Hurr Al-
‘Amiliy, Al-‘Allamah Al-Futuniy, dan As-Sayyid Al-Bahraniy. !

Al-Ishfahaniy, ia berkata :

gl LAY (e Auaily iy o) 1 g el JLAY) Asda 5 idaall (e delan
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“Sesungguhnya sekelompok para Ahli Hadits dan para Ahli Riwayat
meriwayatkan riwayat-riwayat berkenaan terjadinya Tahrif dalam
bentuk pengurangan. Dan karenanya mereka berkeyakinan adanya
Tahrif dalam bentuk pengurangan. Yang pertama kali dari kalangan
ulama yang berpendapat demikian sepengetahuanku adalah ‘Ali bin
Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya... Dan nampak pula yang
berpendapat demikian dari Al-Kulainiy dimana beliau meriwayatkan
hadits-hadits yang sangat jelas mengenai hal itu (Tahrif) dan tidak
mengomentarinya sedikit pun. Begitu pula dengan sayyid Al-Jazairy
yang dia meyakini Tahrif dalam syarahnya atas dua tahdzib dan
memperpanjang pembahasan mengenai hal tersebut (Tahrif) dalam
risalahnya yang diberi nama Manba' Al-Hayat. "%

An-Nuriy Ath-Thabrasiy, ia berkata :
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“Pertama, berkenaan terjadinya perubahan dan pengurangan dalam
Al-Qur’an, dan itu adalah madzhab Asy-Syaikh Al-Jalil ‘Ali bin

61 Mugaddimah Tafsir Al-Qummiy, hal. 23. Lihat screenshot, hal. 114-115.
62 Araa’u Haula Al-Qur'an, hal. 88. Dar Al-Hadiy. Lihat screenshot, hal. 116-117,
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Ibrahim Al-Qummiy, gurunya Al-Kulainiy, dalam tafsirnya. la jelas
menyatakan hal tersebut pada bagian awalnya, ia memenubhi
kitabnya tersebut dengan riwayat-riwayat tentang tahrif bersamaan
dengan komitmennya bahwa ia tidak akan menyebutkan riwayat-
riwayat di dalamnya kecuali dari guru-gurunya dan para rawi
tsigah-nya. Dan ini juga termasuk dari madzhab muridnya yaitu
Tsigatul-Islam Al-Kulainiy berdasarkan apa yang dinyatakan
sekelompok ulama mengenainya karena ia meriwayatkan khabar-
khabar yang banyak dan jelas berkenaan makna ini [tahrif] dalam
kitab Al-Hujjah dalam bab L i/l (e —éiill; <Silf dan juga dalam kitab
Ar-Raudhah tanpa membantahnya maupun mentakwilnya. %

Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata :
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“Dan sekelompok ulama berpendapat telah terjadinya hal tersebut
[tahrif] dimana hal ini ditegaskan oleh Ats-Tsiqah Al-Jalil ‘Ali bin
Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya. Dan demikian pula pendapat
muridnya yaitu Al-Kulainiy dalam Al-Kafiy... Dan itu pula pendapat
yang dipilih oleh syaikh kami Al-Mufid pemimpin millah haq [Syi’ah]
dalam kitab Ajwibah Al-Masa il As-Sarwiyah. "%

Dan masih banyak lagi kesaksian para ulama mereka lainnya bahwa
Al-Kulainiy meyakini tahrif. Sengaja kami paparkan sebanyak ini
karena banyak dari kaum Syi’ah yang mati-matian mengatakan
bahwa Al-Kulainiy tidak meyakini tahrif. Bagaimana mungkin
mereka tidak “ngotot” dengan sikap tersebut karena Al-Kulainiy
adalah salah satu pilar madzhab mereka dengan kitabnya Al-Kafiy
yang merupakan salah satu kitab induk Syi’ah dari Al-Kutub Al-
Arba’ah. Namun faktanya sang Tsigatul-Islam sendiri [Al-Kulainiy]
justru berkeyakinan lain dengan mereka. Sehingga matilah mereka
karena sakit hati mereka tersebut.

8 Fashl Al-Khithab, Mugaddimah Ketiga; berkenaan himpunan fatwa ulama Syi’ah
yang dihimpun Ath-Thabrasiy seputar tahrif. Lihat screenshot, hal. 92
64 Ad-Durar An-Najafiyyah, 4/65. Lihat screenshot hal. 81-82.
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XV. Muhammad bin Mas’ud Al-‘Ayyasi®

Diantaranya, ia meriwayatkan bahwasanya Abu ‘Abdillah bersabda :
Orpansa A ULARY (3 33) LS 0 Y (5 B !

“Andai Al-Qur’an dibacakan sebagaimana ketika diturunkan, akan
kalian dapati nama-nama kami di dalamnya. %

Tentu saja apa yang ia riwayatkan ini jelas menunjukkan tahrif,
karena tidak ada dalam Al-Qur’an kaum Muslimin nama-nama para
Imam tersebut. Karena itu tak heran pula ketika Al-‘Ayyasyi
dimasukkan ke dalam kelompok dari yang meyakini Tahrif
sebagaimana dikatakan Abul-Hasan Al-‘Amiliy selanjutnya seperti
berikut :
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“Dan telah meyakini pula dengan pendapat ini (Tahrif) dan setuju
terhadap Al-Qummiy, juga Al-Kulayni, adalah mereka dari kelompok
sahabat kami di bidang Tafsir seperti Al-'Ayyasyi dan An-Nu'mani
dan Furat bin Ibrahim dan selain mereka, dan ini adalah madzhab
dari Mayoritas para Muhaqqig dan Muhaddits, juga perkataan dari
ulama besar yakni Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasi yang beliau
terus menyatakan dalam kitabnya Al-Ihtijaj dan turut pula guru kami
yakni Syaikh Al-'Allamah Bagir Ulum Ahlul-Bayt dan pembantu
mereka dalam kitabnya Bihar Al-Anwar. Dia berbicara luas (banyak)
mengenai masalah ini dan kita tidak bisa menambahkan apa-apa lagi

% Abu An-Nashr Muhammad bin Mas’ud Al-‘Ayyasi [w. 320 H]. An-Najasyi
berkata mengenainya; “Seorang yang tsiqah, shaduq. Salah satu tokoh Syi’ah
Imamiyyah”. Ath-Thusiy berkata; “Mulia kedudukannya. Luas riwayat-riwayatnya
dan dalam penelitiannya.” An-Nuriy Ath-Thabrasiy berkata; “Salah satu tokoh
Syi’ah, ia termasuk dari pemimpinnya. Besar dan mulia kedudukannya.” Abbas
Al-Qummiy berkata; “Para ulama rijal [perawi hadits] berkata mengenainya
bahwa ia tsiqah, shaduq dan merupakan salah satu tokoh thaifah ini [Syi’ah].”

8 Tafsir Al-‘Ayyasyi, 1/25. Mansyurat Al-A’lamiy, Beirut — Lebanon.
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untuk apa yang dia katakan. Bagiku telah sangat jelas kebenaran
pernyataan di atas setelah menganalisis hadits-hadits dan meneliti
beberapa atsar sehingga dapat dihukum bahwa pendapat itu (Tahrif)
menjadi keyakinan mendasar madzhab Syi'ah.”®’

XVI. Abu Ja’far Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar®®

Sebagaimana Al-‘Ayyasyi sebelumnya, demikian pula Ash-Shaffar
ketika ia meriwayatkan dari Imam Makshum yang bersabda :
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“Tidak ada seorang pun yang berkata bahwa ia telah mengumpulkan
Al-Qur’an semuanya sebagaimana yang Allah turunkan kecuali ia
adalah seorang pendusta. Dan tidaklah ada yang mengumpulkan dan
menghafalkannya sebagaimana ketika diturunkan kecuali ‘Ali bin
Abi Thalib dan para Imam setelahnya. %
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“Dari Abu Ja'far ‘alaihis-salaam, beliau bersabda; “Tidak ada
seorang pun yang mampu mendakwakan bahwa ia telah
mengumpulkan Al-Qur’an  seluruhnya baik zhahirnya maupun
bathinnya kecuali para Imam yang diberi wasiat.”"

Tentu saja dari riwayat ini bermaksud bahwa Al-Qur’an yang
dikumpulkan oleh ‘Utsman dan yang ada di tangan kita sekarang ini
bukanlah Al-Qur’an yang sesungguhnya [menurut Syi’ah] karena
yang sudah mengumpulkan semuanya hanyalah ‘Ali dan hanya ada di
sisi para keturunannya.

67 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 83-84. Mu’assasah Al-A’lamiy. Lihat
screenshot hal. 118-120.

% Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar [w. 290 H]. Sandarannya para ahli hadits
dan ahli fikih Syi’ah. An-Najasyi berkata mengenainya; “Beliau seorang pemuka
ulama kami di Qum, tsiqah [terpecaya] dan besar kedudukannya”. Al-Ashfahaniy
berkata; “Beliau termasuk dari ahli hadits dan ulama terbesar, kitab-kitab beliau
terkenal semisal Bashair Ad-Darajat dan yang lainnya”.

8 Bashair Ad-Darajat, hal. 213. Mansyurat Al-A’lamiy, Teheran.

0 Ibid
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Maka dari itu, An-Nuriy Ath-Thabrasiy pun menyebutkan nama Ash-
Shaffar diantara nama-nama ulama Syi’ah lainnya yang meyakini
agidah tahrif, sebagaimana ketika disinggung pada pembahasan
sebelumnya yang dimana ia mengumpulkan kesemua fatwa Ulama
Syi’ah yang meyakini tahrif pada mugaddimah ketiga dari kitabnya
Fashlul-Khithab. Ketika ia menyebutkan Ash-Shaffar, ia berkata :
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“Dan pendapat ini [tahrif] juga merupakan madzhab Ats-Tsigah Al-
Jalil Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar dalam kitabnya Bashair
Ad-Darajat pada bab yang disusunnya dengan judul; “Bab
berkenaan para Imam ‘alaihim as-salaam, sesungguhnya di sisi
merekalah semua Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam”. Dan bab ini lebih jelas
menunjukkan tahrif daripada bab yang ada dalam Al-Kafi. 7™t

XVII. Al-Mugaddas Al-Ardabiliy’?

la berkata :
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“Sesungguhnya ‘Utman membunuh ‘Abdullah bin Mas ud setelah
memaksa Abdullah bin Mas ud untuk meninggalkan mushhaf yang
ada di sisinya [Ibnu Mas’ud]. Namun ia [Ibnu Mas ud] tidak suka

™ Fashl Al-Khithab, hal. 26. Lihat screenshot, hal. 121-122.

72 Ahmad bin Muhammad Al-Ardabiliy An-Najafiy yang dikenal juga dengan Al-
Mugaddas Al-Ardabiliy [w. 993 H]. An-Nuriy Ath-Thabrasiy berkata
mengenainya; “Beliau seorang ‘alim rabbani, ahli figih dan muhaqqiq.” Abbas Al-
Qummiy berkata; “Sang maula yang mulia, ‘alim rabbani, muhaqqiq dan pakar
figih. Ketsigahannya, kemuliaan, keutamaan, kezuduhannya terhadap dunia dan
kewara’annya lebih terkenal dari apa yang ditulis dengan pena. Ahli debat dan
pakar figih. Mulia, tinggi dan besar kedudukannya.”
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untuk membaca mushhaf yang ditulis dan disusun oleh Zaid bin
Tsabit atas perintah ‘Utsman. Sebagian ulama mengatakan bahwa
Utsman memerintahkan Marwan bin Al-Hakam dan Ziyad bin
Samarah selaku dua penulisnya untuk mengambil apa-apa yang
ridhai [sesuai hawa nafsu -pent] dari mushhaf Abdullah bin Mas 'ud
dan meninggalkan apa-apa yang tidak dirihai.”’"

XVI1I. Al-Hajj Karim Al-Kirmaniy’*

la berkata :
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“Sesungguhnya setelah Imam Mahdi muncul akan membacakan Al-
Qur’an lalu ia bersabda; “Wahai kaum Muslimin, demi Allah ini
adalah Al-Qur’an yang hakiki yang diturunkan oleh Allah kepada
Muhammad [shallallaahu ‘alaihi wasallam] yang telah ditahrif dan
diubah.”™

Dalam kitabnya yang lain, Fashlul-Khithab fi Akhbar Aali
Muhammad Al-Athyab ia membuat bab khusus berkenaan tahrif di
dalamnya berjudul :

lisl) & iy ol o 685 Gl
“Bab berkenaan terjadinya tahrif dalam Al-Kitab [Al-Qur’an].”

Sampai kemudian ia mengatakan :
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73 Hadigah Asy-Syi’ah, hal. 118-119.

4 Muhammad Karim Khan bin Ibrahim Al-Kirmaniy [1225-1288 H]. Ali bin Musa
At-Tibriziy berkata mengenainya; “Beliau seorang yang sangat berilmu. Memiliki
kitab Fashl Al-Khitab yang menghimpun riwayat-riwayat berkenaan figih,
membukanya dengan beberapa mugaddimah dan faidah-faidah . Ayatullah Ahmad
Al-Husainiy Ash-Shafa’iy berkata; “Beliau seorang ‘alim lagi sangat berilmu dan
pemilik keutamaan .

5 Irsyad Al-‘Awwam, 3/221. Cet. Iran.
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“Aku katakan, bahwa riwayat-riwayat berkenaan terjadinya tahrif
pada ayat-ayat khusus lebih banyak daripada yang aku paparkan.”®

XIX. Al-Mujtahid Al-Hindiy As-Sayyid Dildar ‘Ali ”’

la berkata :
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“Atas dasar riwayat-riwayat tersebut maka telah terjadi tahrif pada
Al-Qur’an ini yang ada di tangan kita ini dari sisi penambahan
huruf, pengurangannya, juga pada beberapa lafazh dan urutannya di
beberapa tempat, dimana tidak ada keraguan terhadap hal itu dan
diterimanya riwayat-riwayat tersebut.”’’

XX. Mulla Muhammad Tagi Al-Kasyani’®

la berkata :
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6 Fashl Al-Khithab fi Akhbar Aali Muhammad Al-Athyab, hal 84-86. Lihat
screenshot, hal. 123-124.

" As-Sayyid Dildar ‘Ali bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-Hadiy [1166-1235 H].
‘Ali Al-Milaniy berkata mengenainya; “Seorang ahli figih besar dan mujahid yang
agung, dialah Sayyid Dildar ‘Ali yang dengan keutamaan jihadnya ia telah
menyebarkan madzhab Ja'fari [Syi’ah].” Al-Ishfahaniy Al-Kazhimiy berkata;
“Seorang ‘alim yang memiliki keutamaan lagi terkenal yaitu Sayyid Dildar ‘Ali.
Dialah yang pertama kali mempondasikan Qawaid Din [Syiah] di negeri tersebut
[India] ” Muhsin Al-Amin berkata bahwa ia telah mencapai derajat mujtahid;
“Sang mujtahid Syi’ah dari India, beliaulah Sayyid Dildar ‘Ali”.

8 ‘Imad Al-Islam fi ‘Ilm Al-Kalam, hal. 37. Lihat screenshot, hal. 125.

8 Dalam Mausu’ah Thabaqat Al-Fugaha yang ditulis oleh Al-Lajnah Al-‘Ilmiyyah
fi Mu’assasah Al-Imam Ash-Shadiq dibawah asuhan Al-‘Allamah Ja’far As-
Subhaniy; “Pakar figih Imamiyyah dan sang Mujtahid dan Mushannif. Termasuk
dari kalangan ulama terkenal di bidang figih, hadits, tafsir, ilmu kalam, dan yang
lainnya”.
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“Sesungguhnya ‘Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit dimana ia
seorang yang merupakan kawan ‘Utsman dan juga memusuhi ‘Ali,
untuk mengumpulkan Al-Qur’an lalu menghapus manaqib Aalul-Bait
dan menghapus celaan para musuh mereka dari Al-Qur’an. Dan Al-
Qur’an yang berada di tangan manusia saat ini yang dikenal dengan
“Mushhaf ‘Utsman” adalah Al-Qur’an yang sama dengan Al-Qur’an
vang dikumpulkan atas perintah ‘Utsman [yaitu yang sudah
diubah]. %

XXI. Rajab Al-Bursiys8!

Berikut ini adalah Al-Hafizh mereka [Syi’ah], Rajab Al-Bursiy.
Diantara bukunya yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh penerbit lokal berjudul “500 Ayat Untuk ‘Ali bin Abi
Thalib”. Diantara apa yang ia katakan di dalamnya adalah bahwa
menurutnya ayat ke-47 tidak seperti yang sekarang ini, melainkan ada
penambahan seperti yang ia katakan berikut :

“Dengan sanad ini dari Muhammad bin Sanan, dari 'Ammar bin
Marwan, dari Munakhil, dari Abu 'Abdillah berkata, "Demikian
Jibril membawakan Ayat berikut kepada Muhammad Saw :

L7 Las | giof aliSll | g3 gf cpdl) Lgdf U

"Wahai orang-orang yang mendapatkan Kitab, berimanlah dengan
apa yang Kami turunkan TENTANG 'ALI dalam bentuk cahaya yang
nyata" (al-Nisa': 47)”

"Tentang Ali..." Dhahir-nya menunjukkan bahwa kata ini terdapat
dalam teks ayat saat diturunkan, namun dihapus oleh orang-orang
munafik. "2

8 Hidayah Ath-Thalibin fi Ushul Ad-Din, hal. 368

81 Radhiyuddin Rajab bin Muhammad bin Rajab Al-Bursiy [w. 813 H]. Al-Majlisi
berkata mengenainya; “Dan kitab Masyariqg Al-Yaqin juga Al-Alfain adalah karya
Al-Hafizh Rajab Al-Bursiy”. Al-Efendiy Al-Ishfahaniy berkata; “Beliau ada
seorang pakar dalam banyak cabang keilmuan”. Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata;
“Beliau seorang yang memiliki keutamaan sekaligus penyair. Memiliki kitab
Masyarig Anwar Al-Yagin fi Haqaiq Asrar Amir Al-Mu 'minin ‘alaihis-salam, dan
juga risalah-risalah berkenaan Tauhid dan yang lainnya”.

82 500 Ayat Untuk 'Ali bin Abi Thalib hal. 291. Penerbit Cahaya. Lihat screenshot
hal. 126-127.
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Mereka [Ulama Syi’ah] Yang Mengingkari Tahrif, Apakah
Pengingkaran Murni Atau Karena Tagiyyah?

Tidak dinafikan ada sebagian kecil dari kalangan ulama Syi’ah
yang mengingkari agidah tahrif ini, diantaranya seperti Ash-Shadug
dan Al-Murtadha. Tetapi apakah pengingkaran mereka merupakan
keyakinan murni mereka atau justru karena tagiyyah?

Para ulama Syi’ah sendiri yang menjawabnya, diantaranya seperti
Nikmatullah Al-Jazairiy, dimana ia berkata seperti berikut :
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"Sesungguhnya menerima begitu saja bahwa Al-Qur'an merupakan
wahyu Ilahi dan dibawa turun oleh Jibril membawa kepada
penolakan khabar-khabar yang Mustafidh bahkan MUTAWATIR
yang menunjukkan dengan jelas berlakunya TAHRIF dalam Al-
Qur'an secara kalam, madda, dan i'rab, bersamaan juga
sesungguhnya para ashhab kita (ulama besar Syi‘ah) telah menerima
keshahihannya  (yakni  riwayat  Tahrif  Al-Qur'an) dan
membenarkannya. Memang telah menyelisihi pendapat ini Al-
Murtadha, Ash-Shadug, dan Syaikh Ath-Thabrasiy®® serta
menghukum bahwa apa yang terdapat dalam mushaf (hari ini)
adalah Al-Qur'an yang diturunkan tidak lainnya dan tidak berlaku
padanya Tahrif atau Tabdil... Dan yang nampak bahwa
sesungguhnya pendapat mereka tersebut (yang menafikan Tahrif)
lahir karena terdapat kepentingan yang banyak (untuk mashlahat)
diantaranya untuk menutup ruang dari pencelaan terhadapnya... Dan
akan datang jawabannya mengenai hal ini bahwa justru mereka

8 Ath-Thabrasiy yang disebutkan oleh Nikmatullah Al-Jazairy di atas adalah Al-
Fadhl bin Al-Hasan Ath-Thabrasiy, yang berbeda dengan An-Nuriy Ath-Thabrasiy
penulis Fashl Al-Khithab.
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(yang menafikan Tahrif) meriwayatkan dalam karya-karya mereka
yaitu riwayat-riwayat yang banyak berkenaan Tahrif"'84

Jadi, menurut Al-Jazairiy bahwa Ash-Shaduqg dan yang lainnya dari
kalangan ulama Syi’ah yang menafikan tahrif sesungguhnya penafian
mereka tersebut dikarenakan tagiyyah, yakni demi maslahat agar
agidah mereka yang sesungguhnya terhadap Al-Qur’an tidak nampak
di tengah-tengah umat sehingga umat percaya kepada mereka.

Namun jika pun penafian mereka tersebut didasari pengingkaran
yang murni dengan segala dalil yang mereka kemukakan untuk
mendukung argumen mereka bahwa tidak terjadi tahrif pada Al-
Qur’an, maka diantara ulama Syi’ah pun terdapat mereka yang
membantah argumen para pengingkar tersebut.

Diantara mereka adalah Abul-Hasan Al-‘Amiliy dalam kitabnya
Mir’atul-Anwar pada pasal keempat yang khusus membahas
permasalahan ini, dimana ia mengemukakan pendapat-pendapat para
ulama Syi’ah yang meyakini tahrif, juga yang mengingkarinya
sekaligus membantah argumen para ulama Syi’ah yang mengingkari
aqidah tahrif tersebut seperti Ath-Thusiy, Ash-Shadug, dan Al-
Murtadha dalam bantahan yang sangat panjang. Dimana konklusinya
seperti berikut :

e Diantara argumen para pengingkar tersebut adalah
dikarenakan riwayat-riwayat berkenaan tahrif hanyalah
riwayat-riwayat yang berkedudukan ahad, namun Al-‘Amiliy
membantahnya bahwa riwayat-riwayat tersebut sudah
mencapai mutawatir yang juga dikuatkan dengan garinah-
garinah lainnya, sehingga riwayat-riwayat berkenaan tahrif
telah memfaidahkan kepastian akan terjadinya pengurangan
dan perubahan dalam Al-Qur’an, sebagaimana pada fatwa-
fatwa sebelumnya banyak kita lihat para ulama Syi’ah yang
menyatakan kemutawatiran riwayat berkenaan tahrif tersebut.

e Alasan lain para pengingkar tersebut seperti Ath-Thusiy
menyatakan bahwa riwayat-riwayat yang nampak hanyalah
riwayat-riwayat yang mengisahkan tidak terjadinya
pengurangan [nugshan] dalam mushhaf. Tentu saja ini
merupakan keanehan yang karenanya Al-‘Amiliy sendiri

8 Al-Anwar An-Nu'maniyah 2/357-358
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terheran-heran bagaimana mungkin sosok sekaliber Ath-
Thusiy dapat menyatakan hal tersebut sebab faktanya tidak
didapati riwayat satu pun yang mengisahkan tidak terjadinya
tahrif, sebaliknya riwayat-riwayat yang menyatakan tahrif
sangat banyak.

e Al-‘Amiliy juga melanjutkan bahwa Ath-Thusiy yang
mengingkari agidah tahrif dengan alasan riwayatnya hanya
berkedudukan ahad, justru banyak berhujjah dengan riwayat-
riwayat ahad dan mewajibkan untuk beramal dengan riwayat-
riwayat tersebut dalam kitab-kitabnya dimana riwayat-riwayat
tersebut tidak lebih kuat kedudukannya daripada riwayat-
riwayat seputar tahrif.

e Alasan lainnya seperti yang dijadikan argumen oleh Al-
Murtadha dikarenakan Al-Qur’an sudah terhimpun pada masa
Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam. Namun Al-‘Amiliy
membantah karena faktanya Al-Qur’an belum terhimpun di
masa tersebut dimana Imam °‘Ali selepas wafatnya Nabi
shallallaahu ‘alaihi wasallam justru sibuk menghimpun Al-
Qur’an tiap harinya di rumah beliau.®®

Melihat dari betapa jauhnya argumen para pengingkar tersebut dari
hujjah yang kuat dan dapat diterima sesuai fakta menimbulkan
keheranan di kalangan para ulama Syi’ah sendiri seperti Nikmatullah
Al-Jazairiy yang berkata :

Omla g 11518 (S agale ) O guda ) - o dall g (a9 (g0eal) (1o el g
bl 138 8550 g1 JLAY) (o e Jodi g Gida yE (e Jjial) g Ciaaall b
¢ ) cad g 1) o i) (81 e g (e g (mid g gaa (i ba Cia (AN o b3
Gaall g qn Al b

“Dan yang mengherankan dari Ash-Shaduq, Al-Murtadha dan Ath-
Thabrasiy bagaimana bisa mereka berkata bahwa mushhaf [yang
sekarang] adalah Al-Qur’an yang diturunkan tanpa mengalami
penghapusan dan perubahan, sementara hadits-hadits shahih, hasan,
muwatstsaq dan yang muktabar yang diriwayatkan pada bab ini
[tahrif] telah melebihi seribu hadits. "%

8 Lihat kesemuanya dalam Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 83-87.
8 Hidayatul-Mukminin wa Tuhfatur-Raghibin, hal. 121. Majd Al-Bayan fi Tafsir
Al-Qur’an oleh Ayatullah Al-Ishfahaniy An-Najafiy, hal. 121.
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Juga, bagaimana mungkin para pengingkar tersebut berkeyakinan
tidak terjadinya tahrif pada Al-Qur’an sementara Al-Qur’an sampai
ke kita melalui jalur para shahabat yaitu orang-orang yang dinilai
sendiri oleh mereka tidak lagi tsigah [tercepaya] dan para
pengkhianat. Sebagaimana Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata :

ol al La o Aaail) ANB) 5 day pual) AL (pa JLAY) 028 B La AN
Q&H\QSAYL&JL&L'U@J’SSU.‘GJQ&Y\a:\bé!gyhﬂdﬂj\,oﬁﬁhcy‘b‘g‘g
fliall g 319 11 g (510 138 5 Banl g J ) 3 ARV LaS LIS day pl) JLAT )
2 el GBI Gun o A Y Jaill g i) a6 () g panl g ATR g
21 A A s AY ALY B agiild ) 5edh aa (s Sl ALY B ) 5i g3y al agdl g
Q.J.ﬁ\u.bb}.'a

“Tidak samar lagi pada riwayat-riwayat ini berupa dalil yang jelas
terhadap apa yang kami pegang dan apa yang kami katakan. Jika
dicela riwayat-riwayat ini [tentang tahrif] bersamaan dengan
banyaknya dan menyebarnya riwayat tersebut maka semua riwayat-
riwayat syari’at lainnya akan menjadi tercela juga sebagaimana
tidak samar lagi. Karena perkara-perkara ushul begitu pula dengan
jalur-jalur riwayat, para perawinya, guru-gurunya dan penukilannya
semuanya adalah satu. Aku bersumpah demi hidupku, sesungguhnya
pendapat yang mengatakan tidak terjadinya perubahan pada Al-
Qur’an justru menjadikan orang tersebut berprasangka baik kepada
para Imam yang zhalim [para Shahabat] yaitu akan berprasangka
bahwa mereka [para shahabat] tidak mengkhianati amanah kubra
[Al-Qur’an] padahal amat nampak pengkhianatan mereka pada
amanah lainnya [Imamah ‘Ali] dimana itu adalah hal yang paling
merusak agama.”’

Alasan lain para pengingkar adalah mereka berhujjah dengan ayat ke-
9 dari Surat Al-Hijr yang artinya; “Sesungguhnya Kami-lah yang
menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya.” Pada point ini, Al-‘Amiliy menjelaskan bahwa
memang Al-Qur’an itu dijaga oleh Allah dan tidak berubah, dan yang
tidak berubah itu adalah Al-Qur’an yang kini berada bersama para
Imam Ahlul Bait, bukan yang sekarang berada di tengah-tengah umat
sehingga terjadinya tahrif pada mushhaf tidaklah bertentangan
dengan Ayat tersebut.

la berkata :

87 Ad-Durar An-Najafiyyah, hal. 298. Mu’assasah Aalil-Bait li-lhya At-Turats.
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9 dadioad aly sy ol ddlae ) 3331 Ll (381 gal) Jual) 50 20 AN ¢ Liaslyg
iyl M Ay (Qde LAY AalY) al)elalall ab g Ala) dic B ghaa dnle gale o
O JsY) Juaidl) A zlada¥) GliS (e ja oAl sl G B alaY) 4y 7 e LaS

i V) 1 g La agdl 4y agdalli g oly) (g heal) A8 (B il Lad) g 020 Liatha
ALY 0 5 el La g Ladf i jaalld (o B agdidd

“Sesungguhnya Al-Qur’an yang asli lagi disepakati dengan yang
diturunkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidaklah mengalami
perubahan dan tahrif. la tetap demikian seperti asalnya, terjaga di
sisi para ahlinya, mereka adalah para ulama [para Imam ahlul-bait].
Al-Qur’an yang demikian tidaklah mengalami tahrif sebagaimana
dijelaskan oleh sang Imam dalam hadits Sulaim yang telah
disebutkan dari kitab Al-Ihtijaj pada pasal pertama dari
mugaddimah kami ini. Sesungguhnya perubahan terjadi pada
penulisan orang-orang Yyang mengubahnya. Tidaklah mereka
mengubah Al-Qur’an [yang sesungguhnya] kecuali pada nuskhah Al-
Qur’an mereka. Jadi Al-Qur’an yang telah mengalami tahrif adalah
Al-Qur’an yang mereka tunjukkan kepada para pengikut mereka. %

Ga Y9 A (o (e Sl AL Y e QIS Ad) ) s Ad gy (g Sial) 4y (il La
Qobadlal Al Uj g SAN W3 cai U) ) 2 Adlap ddgh g (41 Aol Cabiad By gu - ) { 4418
O O ol Laa AU ab gualia o Ll anladi ay 43l 928 (9 4T jaad) 5 ) gu){
A g Jalid a3l dxle e oo 401 g9 ala¥) die Al 350 LaS dalay ¢4 AN Jual
Lﬁdl.@i\

“Kemudian Ayat yang dijadikan dalil oleh orang yang mengingkari
tidak terjadinya tahrif adalah Firman Allah yang artinya; *“...ini
adalah sebuah kitab yang amat mulia. Al-Qur’an tidak tersentuh oleh
upaya pemalsuan pada masa turunnya maupun pada masa-masa
selanjutnya...” [OS. Fushshilat : 41-42], Dan juga Firman Allah
yang artinya “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” [QS. Al-Hijr
: 9]. Maka jawaban atas pendalilan mereka ini adalah sesungguhnya
keaslian Al-Qur’an dengan kesempurnaannya sebagaimana yang
Allah turunkan berada di sisi sang Imam dan para pewarisnya dari
‘Ali ‘alaihis-salam. Maka renungkanlah. Wallaahul-Haadiy. "

8 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 86.
% Ibid, hal. 87.
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Jadi, tak perlu heran apabila anda melihat Syi’ah mengatakan; “A/-
Qur’an yang ada pada kami sekarang ini di Iran dan yang lainnya
pun sama seperti kalian”. Jawabannya sebagaimana dijelaskan Al-
‘Amiliy di atas. Karena Al-Qur’an yang asli dan tidak mengalami
perubahan —menurut mereka- berada pada para Imam, dan mereka
tetap diperintahkan untuk membaca Al-Qur’an yang sekarang ini
hingga Imam Mahdi mereka muncul membawa Al-Qur’an yang
sesungguhnya. Hal ini sebagaimana dinyatakan sendiri oleh ahli
hadits mereka Nikmatullah Al-Jazairiy seperti berikut :

B gou Bl ¢ panl) fe dBalle pa Bel 8l 1 B 3e) ) Sla S b b
W g 33all & (AN (ha 352 el 138 Be i aglinadi | g el ol Jal ) LAY
) ol s ca ORI 138 ol a3 caalua LY g gl s dalSaly Jandl

dalSaly Jary g (5 i Craiaigall el Adli 3 G 8 7 A0 g slad)

"Jika anda bertanya, mengapa (kami) dibenarkan membaca dengan
bacaan (Al-Qur'an yang sekarang) ini, padahal ia telah mengalami
perubahan?" aku menjawab: "Telah diriwayatkan di dalam banyak
rivayat bahwa mereka (para imam syi‘ah) menyuruh golongan
mereka untuk membaca Al-Qur'an yang ada di tangan umat Islam di
waktu Shalat dan lain-lain dan melaksanakan hukum-hukumnya
sampai kelak datang waktunya mawla kita, Shahibuz-Zaman (Imam
Mahdi Versi Syi‘ah), muncul lalu menarik dari beredarnya Al-Qur'an
yang ada di tengah umat Islam ini ke langit dan mengeluarkan Al-
Qur'an yang dahulu disusun oleh Amirul Mukminin 'Alaihis Salam,
lalu Al-Qur'an inilah yang dibaca dan di-amalkan hukum-
hukumnya"®

Wallaahul-Musta’aan.

% Al-Anwar An-Nu'maniyyah, 2/363-364
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Penutup

Demikianlah himpunan dari beberapa fatwa ulama Syi’ah yang
kami sampaikan. Masih banyak dari masing-masing mereka berupa
ucapan mereka lainnya di kitab yang sama maupun kitab mereka
yang lain seputar pernyataan mereka tentang tahrif, maupun dari
selain mereka. Kami hadirkan apa yang ada sebagai garis besar yang
semoga cukup mewakili pembahasan Kkali ini.

Itulah Aqidah Syi’ah terhadap Al-Qur’an yang selama ini mereka
sembunyikan. Puluhan ulama besar mereka bersaksi bahwa Al-
Qur’an telah mengalami tahrif. Tak ada yang kami sembunyikan.
Sebagaimana telah kami paparkan bahwa ada sebagian kecil yang
menafikan tahrif, tetapi hal itu dikatakan sendiri oleh ulama mereka
bahwa mereka yang mengingkari agidah tahrif hanyalah karena
tagiyyah. Jika pun didasari dengan hujjah [bukan karena tagiyyah]
maka itu juga sudah dibantah bahwa hujjah mereka tidaklah kuat.
Karena hal itu pula dikatakan bahwa agidah tahrif adalah agidah
mayoritas/jumhur para ahli hadits dan muhaqqiq Syi’ah.

Maka Kkini tinggal tiga pilihan bagi orang-orang awam Syi’ah
dalam meyakini Al-Qur’an.

e Pertama, apakah mereka akan mengikuti agidah mayoritas
para ulama besar mereka?

e Kedua, atau justru mengikuti hujjah para pengingkar yang
sudah jelas kelemahannya? Renungkan baik-baik. Kesemua
yang telah disebutkan bukanlah ulama level As-Sistaniy, Al-
Khu’iy, ataupun kalangan kontemporer lainnya. Kepada
siapakah kalian berpegang? Ulama yang sudah jelas
kedalaman ilmunya atau yang justru sangat jauh dibawah
mereka baik secara zaman maupun keilmuan?

e Atau gunakan saja pilihan ketiga, bertaubat dari Syi’ah.

Hadahanallahu waiyyakum ila shirathihi al-mustagim.
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Untuk Orang Tua Kami Tercinta

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh.

Saudara-saudariku kaum Muslimin yang kucintai karena Allah
Ta’ala. Di saat sebagian kita masih dapat merasakan nikmatnya tidur
dan beristirahat di dalam rumah yang nyaman, dan melahap penuh
nikmat berbagai macam makanan, sesungguhnya ada pula dari
saudara antum disini yang telah berusia 60 tahunan tengah dilanda
musibah berupa rasa lapar. Tidak lain beliau adalah orang tua kami
sendiri.

Segala macam jalan usaha telah kami telusuri namun jalan tersebut
kembali buntu. Kami hanya seorang anak jalanan, namun bukan
berarti kami adalah pengangguran. Segala macam pekerjaan yang
ditawarkan sangatlah tidak cukup untuk menenangkan orang tua kami
karena hanya cukup untuk ongkos dan perut kami sendiri. Hingga
pada akhirnya kami ingin mengusahakan apa yang kami tulis ini,
yaitu sebuah buku berformat PDF dengan judul “Himpunan Fatwa
Ulama Syi’ah (Edisi Tahrif)” sama seperti buku sebelumnya Edisi
Takfir. Hanya saja karena hasil buku sebelumnya masih minim untuk
makan kami, maka kami usahakan kembali buku baru seputar fatwa
Syi’ah yang meyakini tahrif Al-Qur’an melebihi apa yang pernah
kami posting di blog lama kami : jaser-leonheart.blogspot.com yang
kami harapkan bisa seperti maktabah kecil sebagai bukti bahwa
Syi’ah meyakini tahrif kepada orang-orang yang masih ragu ataupun
belum mengetahui.

Buku ini pada asalnya tetap gratis, siapa pun dapat membacanya.
Namun barangkali ada dari saudara dan saudariku sekalian yang
hendak memberikan infak seikhlasnya untuk buku ini agar
meringankan beban kami sekeluarga bisa dikirim ke no rek kami
berikut :

BCA : 0948 288 331

Atas Nama : Andi Rafael (ini nama kami sebagaimana kami
cantumkan pada buku sebelumnya seputar takfir)
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Setiap infak yang tersalurkan, harap dikonfirmasi di nomor whatsapp
kami (089615304994) atau pada akun facebook kami berikut
(https://www.facebook.com/anti.majoos).

Barangkali ada dari saudara-saudari sekalian yang bersedia
membantu kami dengan memberikan sedikit dari rizqi yang telah
Allah berikan kepada antum? Jika memang cara ini adalah cara yang
hina, biarlah kami disebut orang hina demi rasa kenyang orang tua
kami. Kami selalu siap dicap apa pun demi orang tua kami. Itu lebih
baik ketimbang kami harus mencuri.

Jika hanya kami seorang diri yang dilanda rasa lapar ini, kami masih
bisa bersabar. Beberapa ikhwan pun tahu seperti apa lingkungan kami
dalam mencari sesuap nasi. Tetapi hati ini begitu lemah ketika kami
melihat air mata jatuh dari mata orang tua kami ketika beliau-beliau
menahan rasa lapar. Musibah ini juga sudah berlangsung lama, dan
ini juga termasuk faktor yang membuat kami fakum dari blog, dan ini
sudah sampai pada titik lemah kami yang karenanya kami juga tidak
sempat untuk mencetak buku ini. Waktu sangat menuntut perut kami
hingga kami tidak sempat untuk ini dan itu. Biarlah kami
publikasikan secara online seperti ini, lebih cepat dan berapa pun
hasilnya Insya Allah kami termasuk orang-orang yang bersyukur.

Jadi kami mohon dengan rasa cinta karena Allah kepada saudara
seiman, bantulah orang tua kami, bukan kami. Sesungguhnya setiap
Muslim bersaudara, jika ada dari mereka satu saja yang sakit, yang
lain pun turut merasakannya. Namun bagaimana pun, buku tersebut
tetap gratis.

Semoga Allah memberkahi harta antum. Wa jazaakumullaahu al-

firdausa al-a’laa.

Akhukum fillah, Muhammad Jasir Nashrullah.
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Al-Anwar An-Nu'maniyyah — Nikmatullah Al-Jazairiy, 2/363-364
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Mir’atul-Anwar — Al-*Amiliy, hal. 83-84
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Fashl Al-Khithab — An-Nuriy Ath-Thabrasiy, hal. 25-26
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Fashl Al-Khithab fi Akhbar Aali Muhammad Al-Athyab —
Al-Kirmaniy, hal 84-86
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Imad Al-Islam fi ‘Ilm Al-Kalam — Dildar ‘Ali, hal. 37

.l V "Kfﬂ?? :

A 34

m@.&mﬁc_.fu i i z’wn

)
\‘
v .
A

MWWM
LOE SN SR R ETE S P

, ruﬂuwmw
22 (NN ¥ PN 7 110 & PN
2T fedldalogs olinness
Silge dealoas L8 ot tvenacrls
o&i»)%‘ewst,b&w

——

: v LTI 7Y | Y, ATWNPR P WY,
4._,.,:‘,-4.1\9» iML»&Lu&abd”a\.\waﬁw‘p
m%\ué"fkﬁwdﬂwm\gﬂuﬁ&)h;“w
P P T T T A RO P g\
EM:&OS-)L&[«UUAH@»JW)M)MW\)N
& dee o g B HU 13 Ny 301301 o3 o am BB Pitsl ] o Lt Vs
W‘LL"‘)MJ))&W‘-Q%*J\@YJW NI VO, \&g«&f,w
MU*%’J\&&O\OM—u‘gM‘ﬁ-&@J: SEASs’ aalivajodd e
@Muowbum.)\oé—-hww}wu ‘:,-JW%‘
mw&w,uwujusbm»&mw*em
oﬁwb\m&wwmwv&ww\bw
s Lo Tl et T 535 06 A L S HmiMalls
O u&wom_»aw\»mbwm»wmwwfﬁ’
oA $50) e Salil Yot 30 ot U I Ads bt Koldipcte:
bbmmmw#nm»u\:.w\a&oﬂmw\m
3 > w&ﬁw\o\»\m
kwﬂd\cy/@u@mweaww@osgwﬁu

Hosvamadesls Mlaf Q)WWWM{AM“&&

JpeM o & Jgaall STye = oK e 3 3L 0le

ga\,\z‘daﬁa&)m.s.u.ﬂah:ﬂ

125




500 Ayat Untuk 'Ali bin Abi Thalib — Rajab Al-Bursiy, hal. 291
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